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Penelitian ini di latarbelakangi oleh belum adanya penggunaan metode
pembelajaran yang dianggap tepat untuk mengatasi kesulitan siswa kelas III SD di
Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan penggunaan metode jarimatika dan metode exspository terhadap
prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa kelas III SD di Kecamatan
Wungu Kabupaten Madiun.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu dengan pretest
posttest control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas III SD
Kecamatan Wungu di Kabupaten Madiun. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling. Sampel penelitian adalah sebanyak 19
siswa SDN Mojopurno 1 sebagai kelas eksperimen dan sebanyak 19 siswa di SD
N Bantengan 1 sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data menggunakan
observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan uji
Independent T Test.
Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat perbedaan penggunaan metode
jarimatika dan metode exspository terhadap prestasi belajar mata pelajaran
matematika siswa kelas III SD di Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. Hal ini
ditunjukkan dari nilai thitung lebih besar dari pada ttabel (6,376>2,028) dan nilai
signifikansi sebesar 0,000<0,05. Hasil analisis data pada kelas eksperimen
memiliki nilai rata-rata postest lebih besar dari pada nilai rata-rata pretest
(80,26>59,47); dan pada kelas kontrol memiliki nilai rata-rata postest lebih besar
dari pada nilai rata-rata pretest (67,63>59,74). Artinya, nilai rata-rata pada kelas
yang diberikan perlakuan dengan metode jarimatika memiliki nilai rata-rata yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang diberikan perlakuan dengan metode
exspository.
Kata kunci: metode jarimatika, metode exspository, prestasi belajar, dan
matematika
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THE DIFFERENT EFFECTS BETWEEN THE USE OF JARIMATIKA
METHOD AND EXPOSITORY METHOD ON GRADE III
ELEMENTARY SCHOOL STUDENTS’ LEARNING
ACHIEVEMENT IN MATHEMATICS






This research aims to find the different effects between the use of jarimatika
method and expository methodon grade III elementary school students’ learning
achievement on mathematics at SD KecamatanWungu inMadiun Regency.
The nature of this research wss experimental research. Samples on this
research were 19 students at SDN Mojopurno 1 in experimental class and 19
students atSD N Bantengan 1 in controlled class. The data were collected from
observation, tets, and documentation. The data were analyzed using Independent
T Test.
The findings of this research show that there was a difference effect between
the use of jarimatika method and expository methodon grade III elementary
school students learning achievement on mathematics at SD KecamatanWungu in
Madiun Regency. It was shown by the t value which were bigger than t table
(6,376>2,028)and the significance value  0,00<0,05. From the result of data
analysis, the experimental class has bigger score in posttest compared to the score
in pretest(80,26>59,47); and the controlled class has bigger score in posttest
compared to the score in pretest(67,63>59,74).
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua
pihak dapat memperoleh informasi dengan melimpah, cepat, dan mudah dari
berbagai sumber dan tempat di dunia. Untuk menghadapi perkembangan ilmu
pengetahuan tersebut, dituntut Sumber Daya Manusia (SDM) yang handal dan
mampu berkompetisi secara global, sehingga diperlukan keterampilan yang
tinggi, pemikiran yang kritis, sistematis, logis, kreatif dan kemauan bekerja
sama. Cara berpikir seperti ini dapat dikembangkan melalui belajar matematika
karena matematika memiliki struktur dan keterkaitan yang kuat dan jelas antar
konsepnya sehingga memungkinkan kita terampil berpikir rasional.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari siswa
mulai jenjang pendidikan dasar. Bagi sebagian siswa Matematika bukanlah
mata pelajaran yang menyenangkan, bahkan ada yang menganggapnya sebagai
pelajaran yang menakutkan. Selain itu, pembelajaran yang lebih didominasi
oleh guru, dimana guru mengajar dengan menerangkan kemudian memberikan
tugas sehingga membuat siswa tidak bersemangat, keaktifan siswa kurang,
prestasi belajar siswa menjadi rendah, dan pembelajaran Matematika menjadi
menjenuhkan. Oleh karena itu, pembelajaran Matematika harus dibuat menarik
dan menyenangkan dengan menggunakan metode inovatif yang mudah
dipahami siswa sehingga diharapkan siswa dapat menyukai pembelajaran
Matematika.
2Pembelajaran matematika di sekolah dasar mempunyai kedudukan yang
sangat penting dalam upaya untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah
ditetapkan. Pembelajaran matematika di sekolah merupakan pelajaran yang di
dalamnya mencakup penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Depdiknas (2006: 417) menyebutkan bahwa pembelajaran matematika
bertujuan agar siswa memiliki kemampuan (1) memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan mengaplikasikan konsep atau
algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah;
(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika; (3) memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh; (4)
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah; (5) memiliki sikap menghargai
kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu,
perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan
percaya diri dalam pemecahan masalah.
Penelitian ini dilakukan pada SD di Kecamatan Wungu di Kabupaten
Madiun. SD Kecamatan Wungu di Kabupaten Madiun tersebut meliputi SD N
Mojopurno 1, SD N Bantengan 1. Peneliti memilih SD di Kecamatan Wungu
di Kabupaten Madiun sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan data dari
3dinas Pendidikan setempat diketahui bahwa ke dua sekolah tersebut merupakan
sekolah dengan predikat kelulusan yang mencapai nilai KKM rendah.
Peneliti mengambil mata pelajaran matematika dengan materi perkalian
dengan alasan kegiatan pembelajarannya menuntut anak untuk berfikir kritis
dan kreatif. Pada materi perkalian, siswa kelas III sekolah dasar pada umumnya
wajib menghafal perkalian satu sampai 10. Akan tetapi, masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal hitungan perkalian
dikarenakan mereka belum hafal perkalian satu sampai 10 yang menjadi dasar
perkalian. Hal ini dikarenakan banyak faktor penyebab, di antaranya guru
selama ini hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab, latihan, dan
tugas. Selain itu, guru juga belum menggunakan metode yang mempermudah
siswa dalam belajar perkalian.
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 16 Oktober 2016 kepada dua
sekolah dasar tersebut diketahui bahwa prestasi belajar siswa di kedua sekolah
tersebut mayoritas berada di bawah KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 70.
Siswa sebanyak 40 siswa pada kedua sekolah tersebut yang dinyatakan tuntas
KKM pada mata pelajaran matematika sebanyak 9 (23,68%) siswa dinyatakan
memiliki ketuntasan pada mata pelajaran matematika, dan sisanya sebanyak 29
(76,31%) siswa lainnya dinyatakan tidak tuntas karena prestasi belajarnya
belum mampu mencapai batas ketuntasan yang ditetapkan sekolah sebesar 70.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa banyak siswa beranggapan
pelajaran matematika sukar dan menjenuhkan sehingga mereka kurang
berminat mempelajarinya, salah satunya terletak pada materi pembelajaran
4dengan perkalian. Hal ini ditunjukkan pada saat pembelajaran di kelas siswa
terlihat membutuhkan waktu yang lebih lama dalam penyelesaiannya sehingga
siswa mengalami kebosanan dan tidak jarang hasil pekerjaannya kurang
tepat. Padahal dalam kurikulum mata pelajaran matematika disebutkan bahwa
siswa dituntut untuk menguasai kompetensi dasar dengan melakukan operasi
perkalian yang hasilnya dua hingga tiga digit angka.
Selain itu, belum adanya penggunaan metode pembelajaran yang
dianggap tepat untuk memecahkan kesulitan siswa tersebut. Berdasarkan
informasi dari guru diketahui bahwa selama ini guru sudah menggunakan
metode exspository dalam menjembatani kesulitan siswa. Pada  penggunaan
metode ini guru memberikan informasi (ceramah) terlebih dahulu setelah itu
guru mulai dengan menerangkan suatu konsep mendemonstrasikan
keterampilannya mengenai materi perkalian, siswa diberikan kesempatan
bertanya, guru memeriksa (mengecek) apakah siswa sudah mengerti atau
belum dan seterusnya dan selalu berulang pada setiap kegiatan pembelajaran
matematika. Guru menjelaskan bahwa diakhir pembelajaran guru selalu
memberikan soal evaluasi baik secara individual maupun berkelompok untuk
mengukur keberhasilan dalam pembelajaran menggunakan metode ekspository.
Selain itu, diakhir pembelajaran guru juga memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mencatat materi yang telah diterangkan dan disertai pemberian
soal-soal pekerjaan rumah.
Meskipun guru sudah sedemikian rupa mengupayakan untuk
menjembatani kesulitan siswa akan tetapi metode exspository tersebut
5dianggap belum mampu dalam mengatasi kesulitan siswa kelas III SD pada
materi perkalian. Metode exspository adalah metode pembelajaran yang
digunakan dengan memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan
konsep materi pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan
masalah dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan.
Siswa mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru secara cermat. Penggunaan
metode exspository merupakan metode pembelajaran mengarah kepada
tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara langsung (Wina Sanjaya
(2008: 179).
Beberapa siswa merasa terbantu dengan penggunaan metode exspository
ini. Akan tetapi, penggunaan metode exspository yang secara berulang-ulang
tersebut menyebabkan siswa merasa bosan jenuh dan enggan untuk mengikuti
pembelajaran matematika pada materi perkalian. Oleh karena itu, penulis
bermaksud menggunakan metode lain dalam mengingkatkan hasil belajar siswa
kelas III pada mata pelajaran matematika dengan materi perkalian supaya
tujuan pembelajaran tercapai seperti yang diharapkan. Metode yang dianggap
sesuai untuk mengatasi permasalahan siswa tersebut adalah metode jarimatika.
Media jarimatika adalah salah satu cara berhitung dengan menggunakan
alat bantu jari tangan. Dengan media jarimatika ini siswa dilatih untuk
menghafal perkalian dasar. Keterlibatan siswa untuk memperagakan jarimatika
dapat membuat pembelajaran semakin bermakna. Siswa dapat menggunakan
jari tangannya untuk menyelesaikan permasalahan berhitung berdasarkan
aturan formasi tangan dengan penyelesaian jarimatika. Media jarimatika ini
6selain fleksibel juga tidak memberatkan memori otak anak dalam proses
berhitung, menunjukkan tingkat keakuratan yang tinggi (Dwi Sunar
Prasetyono, 2008: 28). Kemudahan penggunaan media jarimatika berdampak
pada kecepatan dan ketepatan dalam berhitung. Penerapan media ini pada
pembelajaran matematika akan lebih berkesan dan menarik sehingga
membangkitkan minat belajar siswa. Tentu saja hal ini akan sangat membantu
siswa dalam menguasai keterampilan berhitung perkalian, sehingga dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa. Berdasarkan uraian di atas maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Perbedaan Penggunaan
Metode Jarimatika dan Metode Exspository Terhadap Prestasi Belajar Mata
Pelajaran Matematika Siswa Kelas III SD di Kecamatan Wungu Kabupaten
Madiun”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat diidentifikasi
masalah-masalah sebagai berikut:
1. Sebanyak 9 (23,68%) siswa di SD N Mojopurno 1, SD N Bantengan 1
dinyatakan memiliki ketuntasan pada mata pelajaran matematika, dan
sisanya sebanyak 29 (76,31%) dinyatakan tidak tuntas karena prestasi
belajarnya belum mampu mencapai batas ketuntasan yang ditetapkan
sekolah sebesar 70 pada mata pelajaran matematika materi perkalian.
2. Muncul anggapan bahwa materi perkalian pada mata pelajaran matematika
siswa kelas III SD di Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun sukar dan
menjenuhkan sehingga siswa kurang berminat mempelajarinya.
73. Siswa kelas III SD di Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun membutuhkan
waktu yang lebih lama dalam perkalian dan tidak jarang hasil
perhitungannya kurang tepat.
4. Belum adanya penggunaan metode pembelajaran yang dianggap tepat untuk
memecahkan kesulitan siswa kelas III SD di Kecamatan Wungu Kabupaten
Madiun.
5. Penggunaan metode mengajar yang digunakan oleh guru selama ini
dianggap belum mampu dalam mengatasi kesulitan siswa kelas III SD di
Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun pada mata pelajaran matematika
dengan materi perkalian.
C. Batasan Masalah
Permasalahan dalam pembelajaran matematika dengan materi perkalian
sangat kompleks, diantaranya adalah siswa berpendapat pembelajaran
matematika sukar dan menjenuhkan, siswa membutuhkan waktu lebih lama
dalam belajar perkalian, belum adanya penggunaan metode pembelajaran yang
tepat untuk memecahkan kesulitan siswa, dan penggunaan exspository oleh
guru dianggap belum mampu menjembatani kesulitan siswa. Oleh karena itu,
peneliti membatasi masalah pada perbedaan penggunaan metode jarimatika dan
metode exspository terhadap prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa
kelas III SD di Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah
penelitian yaitu apakah terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan metode
8jarimatika dan metode exspository terhadap prestasi belajar mata pelajaran
matematika siswa kelas III SD di Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui perbedaan yang signifikan penggunaan metode jarimatika dan
metode exspository terhadap prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa
kelas III SD di Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkaitan dengan
penggunaan metode jarimatika dan metode exspository terhadap prestasi
belajar mata pelajaran matematika.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Melalui metode jarimatika maka hasil penelitian ini diharapkan dapat
membantu siswa dalam menyelesaikan perkalian dengan tepat dan cepat.
b. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat membantu guru dalam meningkatkan kegiatan
pembelajaran matematika sehingga kegiatan belajar lebih menarik dan
inovatif, serta siswa dapat diberikan contoh nyata dan dapat diterapkan
secara langsung dalam kehidupan sehari-hari.
9BAB II
KAJIAN TEORI
A. Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
1. Pengertian Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Matematika sekolah adalah matematika yang diajarkan di sekolah,
yaitu matematika yang diajarkan di pendidikan dasar dan pendidikan
menengah. Matematika sekolah tersebut terdiri atas bagian–bagian
matematika yang dipilih guna menumbuhkembangkan kemampuan-
kemampuan dan membentuk pribadi serta berpandu pada IPTEK (Erman
Suherman, 2003: 54). Hal ini menunjukkan bahwa matematika sekolah tetap
memiliki ciri-ciri yang dimiliki matematika, yaitu objek kejadian yang
abstrak serta berpola pikir deduktif konsisten.
Menurut Marsigit (2013: 5), matematika Sekolah atau School
Mathematics didefinisikan sebagai kegiatan atau aktivitas siswa menemukan
pola, melakukan investigasi, menyelesaikan masalah dan
mengomunikasikan hasil-hasilnya; dengan demikian sifatnya lebih konkret.
Marsigit (2013: 3) menjelaskan bahwa matematika merupakan aktivitas
insani (human activities) dan harus dikaitkan dengan realitas. Lebih lanjut
Marsigit (2013: 2-3) memberikan definisi Matematika sekolah yang
selanjutnya disebut Matematika sebagai berikut :
a. Matematika merupakan kegiatan penelusuran pola dan hubungan.
b. Matematika merupakan kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi,
dan penemuan.
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c. Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah (problem solving).
d. Matematika sebagai alat berkomunikasi.
Berdasarkan uraian di atas, matematika sekolah dasar merupakan
kegiatan siswa dalam menemukan pola, melakukan investigasi,
menyelesaikan masalah dan mengomunikasikan hasil-hasilnya yang
berhubungan dengan materi matematika dasar yang diajarkan di sekolah
dasar. Matematika merupakan ilmu pengetahuan tentang penalaran yang
berhubungan dengan bilangan yang berkaitan dengan konsep algoritma yang
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalahnya, sehingga
siswa dapat membuahkan hasil belajar berupa perubahan pengetahuan
menghitung dan bermanfaat bagi kehidupan anak sehari-hari.
2. Tujuan Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar
Mata pelajaran matematika di sekolah dasar bertujuan agar peserta
didik memiliki kemampuan dalam memahami konsep dan mengaplikasikan
konsep matematika; menggunakan penalaran pada pola dan sifat;
memecahkan masalah; mengkomunikasikan gagasan dengan simbol tabel,
diagram; memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan (Depdiknas, 2006: 11).
Pembelajaran matematika menurut KTSP (Depdiknas, 2006: 12)
mempunyai tujuan sebagai berikut.
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
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c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.
d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Pembelajaran matematika di sekolah juga mempunyai tujuan, yaitu
agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut (Depdiknas, 2006: 417),
antara lain:
a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep
dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah.
b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.
c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh.
d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari
matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
Menurut Erman Suherman (2003: 58), tujuan diberikannya
pembelajaran matematika mulai dari sekolah dasar adalah untuk
mempersiapkan siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di
dalam kehidupan dan dunia yang selalu berkembang, melalui latihan
bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, cermat, jujur,
efektif dan efisien, dengan kata lain memberikan penekanan pada penataan
nalar dan pembentukan sikap siswa.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan
pembelajaran matematika dalam penelitian ini bertujuan agar peserta didik
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memiliki kemampuan dalam memahami konsep dan mengaplikasikan
konsep matematika; menggunakan penalaran pada pola dan sifat;
memecahkan masalah; mengkomunikasikan gagasan dengan simbol tabel,
diagram; memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam
kehidupan.
3. Materi Pembelajaran Matematika SD
Beberapa materi pelajaran matematika di sekolah dasar diantaranya
adalah:
a. Materi berhitung, yaitu mengenal perhitungan penambahan,
pengurangan, perkalian dan pembagian angka kecil.
b. Materi aplikasi, yaitu menghitung kecepatan, membagi waktu, atau juga
perhitungan besaran nilai uang.
c. Materi pecahan, yaitu perhitungan angka dalam bentuk pecahan.
d. Materi pecahan desimal dan perhitungan bangun ruang, yaitu perhitungan
angka dalam bentuk pecahan desimal, luas bangun, volume, panjang sisi,
ruas jari-jari.
Pada penelitian ini materi pembelajaran matematika di sekolah dasar
menggunakan materi berhitung khususnya pada materi operasi perkalian.
Menurut Sri Subarinah (2006: 31) operasi perkalian pada bilangan cacah
diartikan sebagai penjumlahan berulang, sehingga untuk memahami konsep
perkalian anak harus paham dan terampil melakukan operasi penjumlahan.
Sedangkan menurut Heruman (2008: 22) pada prinsipnya perkalian sama
dengan penjumlahan secara berulang. Oleh karena itu, kemampuan
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prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum mempelajari perkalian adalah
penguasaan penjumlahan. Perkalian dapat juga diartikan suatu langkah
untuk melipatgandakan sebuah angka dengan angka yang lain. Tentu saja
untuk mendapatkan angka yang lebih besar. Operasi perkalian bilangan
cacah memiliki sifat-sifat sebagai berikut :
a. Sifat Komutatif (Pertukaran)
Arti dari sifat komutatif adalah bahwa urutan perkalian bukan
merupakan suatu masalah. Walaupun urutan angka dalam perkalian
dibolak-balik, hasilnya akan tetap sama. Pada operasi perkalian bilangan
cacah berlaku sifat komutatif sebagai berikut: setiap bilangan cacah a dan
b berlaku a x b = b x a.
Contoh : 4 x 3 = 12
3 x 4 = 12
b. Sifat Asosiatif (Pengelompokan)
Sifat asosiatif artinya adalah, apabila ada perkalian yang lebih dari
dua angka, yang mana pun boleh lebih dulu dihitung. Untuk bilangan
cacah a, b, dan c, berlaku: (a x b) x c = a x (b x c)
Contoh : (2 x 4) x 5 = 8 x 5
= 40
2 x (4 x 5) = 2 x 20
= 40
c. Sifat Distributif (Penyebaran)
Untuk setiap bilangan cacah a, b, dan c, berlaku: a x (b + c) = (a x
b) + (a x c), atau a x (b – c) = (a x b) – (a x c).
Contoh : 4 x (2 + 6) = (4 x 2) + (4 x 6)
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= 8 + 26
= 32
d. Sifat Identitas
Ada sebuah bilangan cacah yang kalau dikalikan dengan setiap
bilangan cacah a maka hasil kalinya tetap a. Bilangan cacah tersebut
adalah bilangan 1. Jadi a x 1 = 1 x a untuk setiap bilangan cacah a.
e. Elemen Nol (0)
Untuk setiap bilangan cacah a, berlaku a x 0 = 0 x a = 0.
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa operasi perkalian
pada bilangan cacah diartikan sebagai penjumlahan berulang, sehingga
untuk memahami konsep perkalian anak harus paham dan terampil
melakukan operasi penjumlahan. Dari beberapa sifat perkalian tersebut, sifat
komutatif (pertukaran), sifat identitas, dan elemen 0 saja yang dipelajari
siswa kelas III.
B. Karakteristik Siswa Kelas III Sekolah Dasar
Anak usia sekolah dasar (6-12 tahun) disebut sebagai masa anak-
anak (midle childhood). Pada masa inilah disebut sebagai usia matang bagi
anak-anak untuk belajar. Hal ini dikarenakan anak-anak menginginkan untuk
menguasai kecakapan-kecakapan baru yang diberikan oleh guru di sekolah.
Simanjuntak dan Pasaribu (1983: 68) menegaskan bahwa salah satu tanda
permulaan periode bersekolah ini ialah sikap anak terhadap keluarga tidak lagi
egosentris melainkan objektif dan empiris terhadap dunia luar. Jadi dapat
disimpulkan bahwa telah ada sikap intelektualitas sehingga masa ini disebut
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periode intelektual. Hal ini sejalan dengan pendapat Nasution (1995: 44)
bahwa masa usia sekolah ini sering disebut sebagai masa intelektual atau masa
keserasian sekolah. Pada masa ini secara relatif anak-anak mudah untuk dididik
dari pada masa sebelumnya dan sesudahnya.
Memahami tentang murid berarti memahami gejala atau kondisi yang
dimiliki. Untuk mengetahui karakteristik gerak siswa SD, terlebih dahulu perlu
untuk memahami tingkat perkembangan siswa SD menurut tingkat usianya.
Menurut Sunarto (2008: 35) secara umum sifat siswa SD antara lain:
1. Mempunyai sifat patuh terhadap aturan.
2. Kecenderungan untuk memuji diri sendiri.
3. Suka membandingkan diri dengan orang lain.
4. Jika tidak dapat menyelesaikan tugas, maka tugas tersebut dianggap tidak
penting.
5. Realistis, dan rasa ingin tahu yang besar.
6. Kecenderungan melakukan kegiatan kehidupan yang bersifat praktis dan
nyata.
Menurut Nasution (1995: 44) siswa kelas tiga sekolah dasar berada pada
fase kelas rendah sekolah dasar yang berada pada rentang usia 6 tahun sampai
umur 9 tahun. Adapun karakteristik siswa sekolah dasar kelas rendah adalah
sebagai berikut:
1. Karakteristik Umum
a. Waktu reaksinya lambat
b. Koordinasi otot tidak sempurna
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c. Suka berkelahi
d. Gemar bergerak, bermain, memanjat
e. Aktif bersemangat terhadap bunyi-bunyian yang teratur
2. Karakteristik Kecerdasan
a. Kurangnya kemampuan pemusatan perhatian
b. Kemauan berpikir sangat terbatas
c. Kegemaran untuk mengulangi macam-macam kegiatan
3. Karakteristik Sosial
a. Hasrat besar terhadap hal-hal yang bersifat drama.
b. Berkhayal dan suka meniru
c. Gemar akan keadaan alam
d. Senang akan cerita-cerita.
e. Sifat pemberani
f. Senang mendapat pujian
4. Kegiatan Gerak yang Dilakukan
a. Menirukan
Anak-anak sekolah dasar pada tingkat rendah, dalam bermain
senang menirukan sesuatu yang dilihatnya. Gerak-gerak apa yang dilihat
di TV ataupun gerak-gerak yang secara langsung dilakukan oleh orang
lain, teman ataupun binatang.
b. Manipulasi
Anak-anak kelas rendah secara spontan menampilkan gerak-gerak
dari objek yang diamatinya. Tetapi dari pengamatan objek tersebut anak
menampilkan gerak yang disukainya.
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Karakteristik perkembangan anak pada kelas satu, dua dan tiga SD
biasanya pertumbuhan fisiknya telah mencapai kematangan, mereka telah
mampu mengontrol tubuh dan keseimbangannya. Selain itu, perkembangan
sosial anak yang berada pada usia kelas awal SD antara lain mereka telah dapat
menunjukkan keakuannya tentang jenis kelaminnya, telah mulai berkompetisi
dengan teman sebaya, mempunyai sahabat, telah mampu berbagi, dan mandiri.
Pada penelitian ini dilakukan pada siswa kelas III SD di Kecamatan
Wungu Kabupaten Madiun. Siswa kelas III berada pada fase kelas rendah.
Pada masa ini seluruh potensi yang dimiliki siswa perlu didorong sehingga
akan berkembang secara optimal. Salah potensi siswa yang perlu didorong
sehingga akan berkembang secara optimal adalah hasil belajar siswa pada mata
pelajaran matematika. Hasil belajar siswa tersebut dapat meningkat apabila
didukung dengan metode pembelajaran yang sesuai salah satunya adalah
dengan menggunakan media pembelajaran jarimatika.
1. Perkembangan Fisik dan Kognitif
Masa sekolah dasar berlangsung antara usia 6-12 tahun. Anak SD
merupakan anak dengan katagori banyak mengalami perubahan yang sangat
drastis baik mental maupun fisik (Sugiyanto, 2010: 1). Pada fase ini
pertumbuhan fisik anak  tetap berlangsung. Anak menjadi lebih  tinggi,
lebih berat, lebih kuat, dan juga lebih banyak belajar berbagai keterampilan.
Pada masa ini juga perkembangan kemampuan berpikir anak bergerak
secara sekuensial dari berpikir konkret ke berpikir abstrak. Hal ini sejalan
dengan apa yang dikemukakan oleh Jean Piaget bahwa anak usia sekolah
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dasar berada pada tahapan operasi konkret. Pada tahap operasi konkrit ini
anak sudah mengetahui simbol-simbol matematis, tetapi belum dapat
menghadapi hal-hal yang abstrak. Dalam tahap ini anak mulai berkurang
egosentrisnya dan lebih sosiosentris (mulai membentuk peer group).
Akhirnya pada tahap operasi formal anak telah mempunyai pemikiran yang
abstrak pada bentuk-bentuk yang lebih kompleks.
2. Perkembangan Emosional Siswa Sekolah Dasar
Emosi menurut Goleman (2005: 7) pada dasarnya adalah dorongan
untuk bertindak, rencana seketika untuk mengatasi masalah yang telah
ditanamkan secara berangsur-angsur oleh evolusi. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Martin, 2003: 91) emosi didefinisikan sebagai (1) luapan
perasaan yang berkembang dan surut dalam waktu singkat; (2) keadaan dan
reaksi psikologis dan fisiologis. Sifat dan intensitas emosi biasanya terkait
erat dengan aktivitas kognitif (berpikir) manusia sebagai hasil persepsi
terhadap situasi. Emosi adalah hasil reaksi kognitif terhadap situasi spesifik.
Emosi adalah suatu perasaan dan pikiran-pikiran khas, suatu keadaan
biologis dan psikologis, serta serangkaian kecenderungan untuk bertindak
(Agus Effendi, 2005: 176).
Selama periode masa kanak-kanak tengah (Usia SD) anak-anak mulai
berhubungan dengan suatu kelompok sosial yang lebih luas dan memahami
pengaruh sosial. Pada saat bersamaan, anak-anak mulai tumbuh secara
kognitif dan mampu mengenali emosi mereka sendiri. Emotional self-
regulation berkembang pesat pada masa kanak-kanak tengah seiring dengan
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berkembangnya berbagai cara yang digunakan oleh anak untuk mengatasi
situasi-situasi yang memunculkan perasaan emosional. Anak-anak pada
masa kanak-kanak tengah tidak hanya mampu memahami dan merespon
perasaan mereka sendiri tetapi mereka juga sudah mampu memahami apa
yang dirasakan oleh orang lain.
Menurut Papalia (2007: 45) pada usia 8-10 tahun, anak sudah mampu
mengintegrasikan rangkaian emosi positif dan negatif. Anak dapat
memahami bahwa dirinya memiliki dua perasaan yang saling bertolak
belakang pada saat yang bersamaan. Pada usia 11 tahun, anak sudah mampu
mendeskripsikan perasaan yang dirasakannya (Papalia, 2007: 47). Menurut
Gottman & DeClaire (1997: 56) orang tua memiliki peluang yang besar
untuk mengembangkan kecerdasan emosi anak dengan memberikan emotion
coaching sejak dini. Emotion coaching sebaiknya diberikan pada masa
kanak-kanak awal yaitu antara usia empat sampai tujuh tahun sebab pada
masa ini anak mulai membentuk hubungan sosial dengan teman sebayanya
dan anak dapat mengembangkan ketrampilan mengatur emosinya ketika
berinteraksi dengan teman sebayanya (Gottman & DeClaire, 1997: 58).
Anak-anak pada usia ini menjadi lebih peka terhadap perasaannya
sendiri dan perasaan oranglain. Mereka belajar tentang apa-apa yang
membuat mereka marah, takut atau sedih, dan bagaimana orang lain
bereaksi dalam menunjukkan emosi ini, dan mereka belajar
mengadaptasikan perilaku mereka dengan emosi-emosi tersebut. Mereka
juga belajar perbedaan antar emosi dan mengekspresikannya. Pada usia ini,
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sekolah mulai memenuhi kegiatan anak, maka perasaan terhadap sekolah
dapat menjadikan sumber kebahagiaan bagi anak. Anak yang prestasi
sekolahnya baik dan dapat menyesuaikan diri dengan guru dan teman-
temannya serta menyukai hal-hal baru akan semakin merasa bahagia.
Suasana rumah dan hubungan dengan anggota keluarga juga menjadi faktor
yang sangat penting dalam kebahagiaan.
Begitu juga saat belajar matematika dengan operasi perkalian, sejalan
dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti diketahui bahwa secara
emosional siswa merasa bahwa belajar matematika merupakan mata
pelajaran yang sulit dan menakutkan. Pentingnya penggunaan metode
pembelajaran jarimatika pada mata pelajaran matematika dengan tema
perkalian diharapkan sebagai solusi praktis dalam menjembatani masalah
yang dihadapi pada siswa.
3. Perkembangan Sosial Siswa Sekolah Dasar
Perkembangan sosial merupakan pencapaian kematangan dalam
hubungan sosial (Syamsu Yusuf, 2007: 77). Perkembangan sosial dapat pula
diartikan sebagai proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-
norma kelompok, moral dan tradisi. Kemampuan sosial anak diperoleh dari
berbagai kesempatan dan pengalaman bergaul dengan orang-orang
dilingkungannya. Kebutuhan berinteraksi dengan orang lain telah dirsakan
sejak usia enam bulan, disaat itu mereka telah mampu mengenal manusia
lain, terutama ibu dan anggota keluarganya. Anak mulai mampu
membedakan arti senyum dan perilaku sosial lain, seperti marah (tidak
senang mendengar suara keras) dan kasih sayang.
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Menurut Syamsu Yusuf (2007: 88) semakin bertambah usia anak
maka semakin kompleks perkembangan sosialnya, dalam arti mereka
semakin membutuhkan orang lain. Tidak dipungkiri lagi bahwa manusia
adalah makhluk sosial yang tidak akan mampu hidup sendiri, mereka butuh
interaksi dengan manusia lainnya, interaksi sosial merupakan kebutuhan
kodrati yang dimiliki oleh manusia. Melalui pergaulan atau hubungan sosial,
baik dengan orang tua, anggota keluarga, orang dewasa lainnya maupun
teman bermainnya, anak usia SD mulai terbentuk tingkah laku sosialnya,
diantaranya:
a. Pembangkangan (Negativisme)
Bentuk tingkah laku melawan. Tingkah laku ini terjadi sebagai reaksi
terhadap penerapan disiplin atau tuntutan orang tua atau lingkungan yang
tidak sesuai dengan kehendak anak.
b. Agresi (Agression)
Yaitu perilaku menyerang balik secara fisik (nonverbal) maupun kata-
kata (verbal).
c. Berselisih (Bertengkar)
Sikap ini terjadi jika anak merasa tersinggung atau terganggu oleh sikap
atau perilaku anak lain.
d. Menggoda (Teasing)
Menggoda merupakan bentuk lain dari sikap agresif, menggoda
merupakan serangan mental terhadap orang lain dalam bentuk verbal
(kata-kata ejekan atau cemoohan) yang menimbulkan marah pada orang
yang digodanya.
e. Persaingan (Rivalry)
Yaitu keinginan untuk melebihi orang lain dan selalu didorong oleh
orang lain. yaitu persaingan prestice (merasa ingin menjadi lebih dari
orang lain).
f. Kerja sama (Cooperation)
Yaitu sikap mau bekerja sama dengan orang lain.
g. Tingkah laku berkuasa (Ascendant behavior)
Yaitu tingkah laku untuk menguasai situasi sosial, mendominasi atau
bersikap bossiness. Wujud dari sikap ini adalah; memaksa, meminta,
menyuruh, mengancam dan sebagainya.
h. Mementingkan diri sendiri (selffishness)
Yaitu sikap egosentris dalam memenuhi interest atau keinginannya.
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i. Simpati (Sympathy)
Yaitu sikap emosional yang mendorong individu untuk menaruh
perhatian terhadap orang lain mau mendekati atau bekerjasama dengan
dirinya.
Mengacu pada point nomor 6, anak kelas III SD dalam penelitian ini
memiliki sikap mau bekerjasama dengan orang lain. Hal ini dapat
ditunjukkan dari respon dan reaksi siswa dalam mengikuti pembelajaran
matematika. Berdaarkan hasil observasi diketahui bahwa meskipun
pembelajaran matematika dengan materi perkalian dianggap sukar dan
menjenuhkan bagi siswa, namun siswa tetap mengikuti proses pembelajaran
sesuai dengan arahan guru. Berbagai macam respon positif dan negatif yang
ditemukan peneliti pada saat observasi berlangsung tersebut tentunya harus
segera diatasi oleh guru supaya tercipta proses pembelajaran yang
memudahkan siswa, tidak menjenuhkan, tidak membosankan, dan siswa
semakin antusias mengikuti pembelajaran salah satunya dengan
menggunakan metode jarimatika.
Hal ini menjadi penting mengingat dalam penggunaan metode
jarimatika anak tidak hanya sedang belajar, akan tetapi juga sekaligus
sedang bermain karena mampu menghitung perkalian menggunakan alat
bantu jari siswa itu sendiri dan memudahkan proses perhitungannya.
C. Metode Jarimatika
1. Pengertian Metode Jarimatika
Jarimatika adalah suatu cara berhitung dengan menggunakan jari dan
ruas jari-jari tangan (Dwi Sunar Prasetyono, 2008: 28). Trivia Astuti (2013:
3) mengemukakan bahwa jarimatika adalah suatu cara menghitung
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matematika yang mudah dan menyenangkan dengan menggunakan jari kita
sendiri. Dibandingkan dengan metode lain, jarimatika lebih menekankan
pada penguasaan konsep terlebih dahulu kemudian cara cepatnya, sehingga
anak-anak menguasai ilmu secara matang. Selain itu metode ini
disampaikan secara menyenangkan sehingga anak-anak akan merasa senang
dan mudah menerimanya (MK Abdullah, 2012: 33).
Seperti halnya dalam operasi penjumlahan dan pengurangan, dalam
operasi perkalian ini dapat dilakukan perhitungan dengan mudah dan cepat
hanya dengan menggunakan 10 jari saja. Metode berhitung dengan jari
disebut jarimatika. Jarimatika merupakan singkatan dari jari dan aritmatika,
dengan memanfaatkan sepuluh jari manusia. Jarimatika adalah sebuah cara
sederhana dan menyenangkan mengajarkan berhitung dasar kepada anak-
anak menurut kaidah, dimulai dengan memahamkan secara benar terlebih
dahulu tentang konsep bilangan, lambang bilangan, dan operasi hitung
dasar, kemudian mengajarkan cara berhitung dengan jari-jari tangan.
Prosesnya diawali, dilakukan dan diakhiri dengan gembira (Septi Peni
Wulandari, 2013: 14).
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa jarimatika adalah
sebuah cara sederhana dan menyenangkan mengajarkan berhitung dasar
kepada anak–anak menurut kaidah: dimulai dengan memahamkan secara
benar terlebih dahulu tentang konsep bilangan, lambang bilangan, dan
operasi hitung dasar, kemudian mengajarkan cara berhitung dengan
menggunakan jari–jari tangan.
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2. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Jarimatika
Berhitung dengan metode jarimatika mudah dipelajari dan
menyenangkan bagi peserta didik. Mudah dipelajari karena jarimatika
mampu menjembatani antara tahap perkembangan kognitif peserta didik
yang konkret dengan materi berhitung yang bersifat abstrak. Anak pada usia
sekolah dasar tidak dapat dipaksakan secara langsung untuk berpikir
abstrak, oleh karena itu dengan berhitung menggunakan jari anak bisa
memahami cara berhitung cepat dengan benda konkrit. Adapun keunggulan
menggunakan metode jarimatika menurut (Dwi Sunar Prasetyono, 2008: 33)
adalah:
a. Jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung. Peserta didik belajar
dengan memanipulasi hal-hal konkret tersebut untuk mempelajari materi
matematika yang bersifat abstrak dan deduktif. Ilmu ini mudah dipelajari
segala usia, minimal anak usia 3 tahun. Menyenangkan karena peserta
didik merasakan seolah mereka bermain sambil belajar dan merasa
tertantang dengan metode jarimatika.
b. Tidak membebani memori otak peserta didik. Metode berhitung
jarimatika mampu menyeimbangkan kerja otak kanan dan kiri, hal itu
dapat ditunjukkan pada waktu berhitung mereka akan mengotak-atik jari-
jari tangan kanan dan kirinya secara seimbang. Jarimatika mengajak
peserta didik untuk dapat mengaplikasikan operasi hitung dengan cepat
dan akurat menggunakan alat bantu jari-jari tangan, tanpa harus banyak
menghafalkan semua hasil operasi hitung tersebut
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c. Praktis dan efisien. Dikatakan praktis karena alat hitungnya jari maka
selalu dibawa kemana-mana. Alatnya tidak akan pernah ketinggalan dan
tidak akan disita apalagi diambil, karena siswa hanya menggunakan jari-
jari sebagai alat hitungnya pada saat ujian. Efisien karena alatnya selalu
tersedia dan tidak perlu dibeli.
d. Penggunaan Jarimatika lebih menekankan pada penguasaan konsep
terlebih dahulu baru ke cara cepatnya, sehingga anak-anak menguasai
ilmu secara matang.
e. Metode ini disampaikan secara fun, sehingga anak-anak akan merasa
senang dan gampang bagaikan “tamasya belajar”.
f. Menyenangkan sehingga memudahkan anak dalam menerima materi
baru.
g. Membiasakan anak mengembangkan otak kanan dan kirinya sehingga
otak bekerja lebih optimal.
h. Membangun rasa percaya dirinya.
Adapun kelebihan dari Metode Jarimatika menurut (Septi Peni
Wulandari, 2013: 44) adalah sebagai berikut:
a. Fleksibel.
b. Tidak memberatkan memori otak saat digunakan.
c. Tidak bisa disita saat ujian berlangsung.
d. Dalam proses perhitungan, menunjukkan tingkat keakuratan yang tinggi
e. Siswa terlibat secara fisik, lisan maupun tulisan.
26
Sejalan dengan Wulandari, Trivia Astuti (2013: 9) menjelakan bahwa
kelebihan dari Metode Jarimatika diantaranya:
a. Jarimatika memberikan visualisasi proses berhitung. Hal ini akan
membuat anak mudah melakukannya.
b. Gerakan jari-jari tangan akan menarik minat anak. Mungkin mereka
menganggapnya lucu sehingga mereka melakukannya dengan gembira.
c. Jarimatika tidak akan memberatkan memori otak.
d. Alatnya tidak perlu dibeli, tidak akan pernah ketinggalan dimana
menyimpannya, dan juga tidak dapat disita ketika sedang ujian.
Adapun kelemahan dari metode jarimatika yaitu terdapat rumus-
rumus, sehingga anak harus paham dalam penempatan rumus-rumus
tersebut. Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa kelebihan
penggunaan metode jarimatika adalah fleksibel, tidak memberatkan memori
otak saat digunakan, tidak bisa disita saat ujian berlangsung, dalam proses
perhitungan, menunjukkan tingkat keakuratan yang tinggi, siswa terlibat
secara fisik, lisan maupun tulisan. Sedangkan, kekurangan dari penggunaan
metode jarimatika yaitu terdapat aturan-aturan, sehingga anak harus paham
dalam penempatan aturan dalam setiap jari yang digunakan. Jika bilangan
berubah menjadi lebih besar dari ratusan hingga ribuan, maka aturan
tersebut juga mengalami perubahan.
3. Pembelajaran Perkalian Dengan Metode Jarimatika
ST Negoro dan B Harahap (2003: 33) mengungkapkan bahwa
perkalian juga dapat didefinisikan sebagai berikut “jika a dan b bilangan-
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bilangan cacah, maka a x b adalah penjumlahan berulang yang mempunyai a
suku dan tiap suku sama dengan b”. Mulyono Abdurrahman (2003: 278)
berpendapat bahwa perkalian padahakikatnya merupakan cara singkat dari
penjumlahan. Oleh karena itu, jika siswa tidak dapat melakukan operasi
perkalian, ia dapat melakukannya dengan penjumlahan. Berdasarkan dari
pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan berhitung
perkalian adalah kecakapan dalam mengerjakanhitungan untuk memperoleh
hasil kali.b.
Menurut Sarip (2011: 34), proses pembelajaran berhitung perkalian
dengan pendekatan jarimatika dibagi sepuluh tahap yaitu:
a. Tahap I Perkalian 6 s.d 10
b. Tahap II Perkalian 11 s.d 15
c. Tahap III Perkalian 16 s.d 20
d. Tahap IV Perkalian 21 s.d 25
e. Tahap V Perkalian 26 s.d 30
f. Tahap VI Perkalian 31 s.d 35
g. Tahap VII Perkalian 36 s.d 40
h. Tahap VIII Perkalian 41 s.d 45
i. Tahap IX Perkalian 46 s.d 50
j. Tahap X Perkalian 51 s.d 60
Perkalian dengan menggunakan jarimatika yaitu menghitung hasil kali
dengan menggunakan bantuan jari tangan sendiri. Adapun rumus formulasi
jarimatika adalah sebagai berikut:
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7
(T1+ T2) + (B1x B2)
Keterangan:
T 1 = jari tangan kanan yang ditutup (puluhan)
T2= jari tangan kiri yang ditutup (puluhan)
B1= jari tangan kanan yang dibuka (satuan)
B2= jari tangan kiri yang dibuka (satuan)
Contoh penggunaan jarimatika :
7 x 8 = (T1 + T2) + (B1 x B2)
= (20 + 30 + (3 x 2)
= 50 + 6
= 56
A1 : Satuan A2 : Satuan
B1 : Puluhan B2 : Puluhan
Gambar 1. Aturan Perkalian Dengan Jarimatika Antara 6 – 10
( 6 ) ( 7 ) ( 8 ) ( 9 ) ( 10 )6
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Keterangan:
B1 = puluhan (jari tangan kiri yang dibuka)
B2 = puluhan (jari tangan kanan yang dibuka)
A1 = satuan (jari tangan kiri yang ditutup)
A2 = satuan (jari tangan kanan yang ditutup)
4. Langkah-langkah Penggunaan Metode Jarimatika
Kalau dalam operasi penjumlahan dan pengurangan, penyebutan
bilangan dengan jari dimulai jari telunjuk kanan sebagai bilangan awal
(satuan) dan jari kiri sebagai puluhan, maka dalam perkalian ini, penyebutan
bilangan dimulai dari jari kelingking sebagai bilangan terkecil dan ibu jari
sebagai bilangan terbesar. Ini untuk membedakan antara operasi
penjumlahan dan pengurangan dengan operasi perkalian.
Bilangan-bilangan pada operasi perkalian dan pembagian ini terbagi
dalam kelas-kelas atau kelompok-kelompok besar, misalnya kelas 6 sampai
dengan 10, 11 sampai dengan 15, 16 sampai dengan 20, dan seterusnya.
Sedangkan, penyebutan bilangan pada masing-masing jari tidak selalu sama,
tetapi disesuaikan dengan kelas-kelas, misalnya pada kelas 6 s/d 10 jari
kelingking mempunyai nilai 6, jari manis memiliki nilai 7, dan seterusnya.
Demikian pula dengan metode perhitungan dan rumus penerapan tergantung
pada kelas dimana operasi itu berlangsung. Adapun langkah-langkah
pembelajaran dalam penelitian ini sebagai berikut.
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a. Kegiatan awal
1) Siswa menjawab salam guru.
2) Siswa berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.
3) Siswa dipresensi kehadirannya terlebih dahulu.
4) Siswa menjawab pertanyaan bergambar yang diberikan oleh guru
melalui LKS tentang perkalian menggunakan simbol tumbuhan.
5) Siswa memperoleh penjelasan tentang metode jarimatika
pembelajaran oleh guru.
b. Kegiatan inti :
1) Siswa mendengarkan penjelasan singkat tentang materi perkalian
menggunakan metode jarimatika.
2) Siswa memperhatikan guru tentang penyebutan bilangan
menggunakan jari, misalnya pada bilangan 6 s/d 10 dimulai dari jari
kelingking mempunyai nilai 6, jari manis memiliki nilai 7, dan
seterusnya.
3) Siswa mempraktikkan contoh yang diberikan oleh guru.
4) Siswa diminta maju ke depan untuk menyebutkan penyebutan
bilangan menggunakan jari, misalnya pada bilangan 6 s/d 10 dimulai
dari jari kelingking mempunyai nilai 6, jari manis memiliki nilai 7,
dan seterusnya.
5) Siswa menanyakan beberapa mengenai hal-hal yang belum jelas
terkait materi maupun kegiatan pembelajaran.
c. Kegiatan akhir :
1) Siswa mendapatkan penguatan dalam bentuk lisan tentang
keberhasilan siswa.
2) Siswa dan guru menyimpulkan tentang materi yang telah dipelajari.
3) Siswa mendapatkan evaluasi tentang materi yang telah dipelajari.
4) Siswa mendapatkan umpan balik terhadap proses dan hasil belajar.
5) Siswa bersama guru menutup pelajaran.
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D. Metode Exspository
1. Pengertian Metode Exspository
Wina Sanjaya (2008: 179) menyatakan bahwa: “metode exspository
merupakan bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi kepada
guru (teacher centered approach)”. Dikatakan demikian sebab guru
memegang peran sangat dominan. Melalui metode ini guru menyampaikan
materi pembelajaran secara terstruktur dengan harapan materi pelajaran
yang disampaikan itu dapat dikuasai siswa dengan baik. Fokus utama
metode ini adalah kemampuan akademik siswa (academic achievement
student).
Metode exspository pada hakikatnya adalah mengajar atau
menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa. Siswa dipandang sebagai
objek yang menerima apa yang diberikan oleh guru. Biasanya guru
menyampaikan informasi mengenai bahan pengajaran dalam bentuk
penjelasan dan penuturan secara lisan yang dikenal dengan istilah metode
ceramah (Sugandi, 2004: 73).
Metode ekspositori adalah cara penyampaian pelajaran dari seorang
guru kepada siswa di dalam kelas dengan cara berbicara di awal pelajaran,
menerangkan materi dan contoh soal disertai tanya jawab. Metode
exspository adalah metode pembelajaran yang digunakan dengan
memberikan keterangan terlebih dahulu definisi, prinsip dan konsep materi
pelajaran serta memberikan contoh-contoh latihan pemecahan masalah
dalam bentuk ceramah, demonstrasi, tanya jawab dan penugasan. Siswa
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mengikuti pola yang ditetapkan oleh guru secara cermat. Penggunaan
metode exspository merupakan metode pembelajaran mengarah kepada
tersampaikannya isi pelajaran kepada siswa secara langsung (Suyitno, 2004:
4).
Pada metode ini, setelah guru beberapa saat memberikan informasi
(ceramah) guru mulai dengan menerangkan suatu konsep
mendemonstrasikan keterampilannya mengenai pola/ aturan/ dalil tentang
konsep itu, siswa bertanya, guru memeriksa (mengecek) apakah siswa sudah
mengerti atau belum. Kegiatan selanjutnya ialah guru memberikan contoh-
contoh soal aplikasi konsep selanjutnya meminta siswa untuk
menyelesaikan soal-soal di papan tulis atau di mejanya. Siswa mungkin
bekerja individual atau bekerja sama dengan teman yang duduk di
sampingnya, dan sedikit ada tanya jawab. Dan kegiatan terakhir ialah siswa
mencatat materi yang telah diterangkan yang mungkin dilengkapi dengan
soal-soal pekerjaan rumah. Jadi metode exspository ini sama dengan cara
mengajar yang biasa (tradisional) kita pakai pada pengajaran matematika.
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa metode exspository
adalah cara penyampaian pelajaran dari seorang guru kepada siswa di dalam
kelas dengan cara berbicara di awal pelajaran, menerangkan materi dan
contoh soal disertai tanya jawab.
2. Kelebihan dan Kelemahan Metode Exspository
Adapun kelebihan dan kekurangan metode exspository menurut Wina
Sanjaya (2008: 183) sebagai berikut.
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a. Kelebihan Metode Exspository
Metode pembelajaran exspository merupakan metode pembelajaran
yang banyak dan sering digunakan. Hal ini disebabkan metode ini
memiliki beberapa keunggulan, di antaranya:
1) Dengan metode pembelajaran exspository guru bisa mengontrol
urutan dan keluasan materi pembelajaran, ia dapat mengetahui sampai
sejauh mana siswa menguasai bahan pelajaran yang disampaikan.
2) Metode pembelajaran exspositori dianggap sangat efektif apabila
materi pelajaran yang harus dikuasai siswa cukup luas, sementara itu
waktu yang dimiliki untuk belajar terbatas.
3) Melalui metode pembelajaran exspositori selain siswa dapat
mendengar melalui penuturan (kuliah) tentang suatu materi pelajaran,
juga sekaligus siswa bisa melihat atau mengobservasi (melalui
pelaksanaan demonstrasi).
4) Keuntungan lain adalah metode pembelajaran ini bisa digunakan
untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar.
b. Kelemahan Metode Exspository
Di samping memiliki kelebihan, metode exspositori juga memiliki
kelemahan, di antaranya:
1) Metode pembelajaran ini hanya mungkin dapat dilakukan terhadap
siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan menyimak secara
baik. Untuk siswa yang tidak memiliki kemampuan seperti itu perlu
digunakan metode lain.
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2) Metode ini tidak mungkin dapat melayani perbedaan setiap individu
baik perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan, minat, dan
bakat, serta perbedaan gaya belajar.
3) Karena metode lebih banyak diberikan melalui ceramah, maka akan
sulit mengembangkan kemampuan siswa dalam hal kemampuan
sosialisasi, hubungan interpersonal, serta kemampuan berpikir kritis.
4) Keberhasilan metode pembelajaran exspository sangat tergantung
kepada apa yang dimiliki guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa
percaya diri, semangat, antusiasme, motivasi, dan berbagai
kemampuan seperti kemampuan bertutur (berkomunikasi), dan
kemampuan mengelola kelas. Tanpa itu sudah dapat dipastikan proses
pembelajaran tidak mungkin berhasil.
Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa kelebihan
metode exspository adalah guru bisa mengontrol urutan dan keluasan
materi pembelajaran, sangat efektif apabila materi pelajaran yang harus
dikuasai siswa cukup luas, siswa bisa melihat atau mengobservasi
(melalui pelaksanaan demonstrasi), dan metode pembelajaran ini bisa
digunakan untuk jumlah siswa dan ukuran kelas yang besar. Sedangkan
kekurangannya yaitu metode pembelajaran ini hanya mungkin dapat
dilakukan terhadap siswa yang memiliki kemampuan mendengar dan
menyimak secara baik, metode ini tidak mungkin dapat melayani
perbedaan setiap individu, sulit mengembangkan kemampuan siswa, dan
keberhasilan metode pembelajaran exspository sangat tergantung kepada
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apa yang dimiliki guru, seperti persiapan, pengetahuan, rasa percaya diri,
semangat, antusiasme, motivasi, dan berbagai kemampuan.
E. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Istilah prestasi belajar dalam dunia pendidikan menjadi sesuatu hal
yang menarik untuk dibahas, karena keberadaannya sangat bermanfaat bagi
pendidik, siswa, maupun orang tua. Prestasi belajar bagi pendidik dapat
dijadikan tolok ukur tentang sejauh mana keberhasilan kegiatan
pembelajaran yang sudah dilakukan terhadap siswanya. Bagi siswa
pencapaian prestasi belajar dapat memberi gambaran tentang hasil dari
usaha yang telah dilaksanakannya, sedangkan bagi orang tua dengan
mengetahui prestasi belajar siswa, maka akan dapat mengetahui tingkat
keberhasilan putra-putrinya disekolah, selanjutnya dapat menjadi bahan
pertimbangan untuk memberikan dorongan dan pengawasan dirumah.
Tentang apa yang dimaksud dengan prestasi belajar banyak ahli yang
memberikan definisi sesuai sudut pandang masing-masing.
Menurut Zainal Arifin (2009: 12) “prestasi belajar merupakan suatu
masalah yang bersifat perenial dalam sejarah kehidupan manusia, karena
sepanjang rentang kehidupannya manusia selalu mengejar prestasi menurut
bidang dan kemampuan masing-masing”. Menurut Muhibbin Syah (2004:
216) “prestasi belajar adalah hasil usaha bekerja atau belajar yang
menunjukan ukuran kecakapan yang dicapai dalam bentuk nilai, yang telah
dicapai oleh seseorang dan ditunjukkan dalam jumlah nilai raport atau tes
sumatif”.
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Menurut Sardiman (2001: 55) “prestasi belajar adalah hasil yang telah
dicapai dari hasil pekerjaan yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan
keuletan kerja”. Sedangkan menurut Nasution (1995: 66) “prestasi belajar
merupakan petunjuk bagi siswa tentang kemampuannya dalam menguasai
materi pembelajaran yang telah dicapai berupa hasil belajar”. Berdasarkan
pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah
hasil belajar yang dicapai seseorang yang dapat dinyatakan dengan angka
setelah melalui proses pembelajaran menggunakan metode jarimatika dan
metode exspository. Pada penelitian ini prestasi belajar siswa termasuk
dalam ranah kognitif karena berkaitan dengan prestasi belajar yang didapat
dari pengetahuan, kemampuan dan kemahiran intelektual. Menurut
Chatarina Tri Anni (2004: 6-7) ranah kognitif mencakup enam kategori
yaitu:
a. Pengetahuan (Knowledge)
Pengetahuan didefinisikan sebagai perilaku mengingat atau
mengenali informasi (materi pembelajaran) yang telah dipelajari
sebelumnya.
b. Pemahaman (Comprehension)
Pemahaman didefinisikan sebagai kemampuan memperoleh makna
dari materi pembelajaran dengan bahasa atau ungkapan sendiri.
c. Penerapan (Application)
Penerapan mengacu pada kemampuan menggunakan materi
pembelajaran yang telah dipelajari di dalam situasi baru dan kongkrit.
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d. Analisis (Analysis)
Analisis mengacu pada kemampuan menguraikan suatu fakta,
konsep, pendapat, asumsi dan semacamnya atas elemen-elemennya
sehingga dapat menentukan hubungan masing-masing elemen.
e. Sintesis (Synthesis)
Sintesis mengacu pada kemampuan menggabungkan bagian-bagian
dalam rangka membentuk struktur yang baru.
f. Penilaian (Evaluation)
Penilaian mengacu pada kemampuan menilai suatu pendapat,
gagasan, produk, metode dan semacamnya dengan suatu kriteria tertentu.
2. Cara Mengukur Prestasi Belajar
Dalam proses belajar mengajar, khususnya untuk mengevaluasi hasil
belajar siswa pada umumnya digunakan tes hasil belajar atau tes prestasi
belajar. Istilah “tes merupakan alat atau prosedur yang digunakan untuk
mengetahui, atau mengukur sesuatu dalam suasana, dengan cara dan aturan-
aturan yang sudah ditentukan” (Suharsimi Arikunto, 1999: 53). (Anas
Sudijono, 1996: 264) menjelaskan bahwa:
“Tes adalah salah satu tes statistik yang dipergunakan untuk menguji
kebenaran/ kepalsuan hipotesa nihil yang mengatakan bahwa dianatara
dua buah mean sampel yang diambil secara random dari populasi yang
sama, tidak tedapat perbedaan yang signifikan”.
Dari pengertian para ahli tersebut dalam dunia pendidikan dapat
disimpulkan bahwa pengertian tes adalah cara yang digunakan atau prosedur
yang ditempuh dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang
pendidikan, yang memberikan tugas dan serangkaian tugas yang diberikan
38
oleh guru sehingga dapat dihasilkan nilai yang melambangkan tingkat atau
prestasi belajar siswa.
3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar
Menurut Slameto (2010: 54) “faktor-faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar siswa antara lain:
a. Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang timbul dari dalam diri individu itu
sendiri, adapun yang dapat digolongkan ke dalam faktor intern yaitu
kecerdasan intelegensi, minat, bakat, dan motivasi. Kecerdasan adalah
kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi
dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui/menggunakan konsep-konsep yang abstrak secara efektif
mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat. Inteligensi besar
pengaruhnya terhadap kemajuan belajar.
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan
mengenang beberapa kegiatan. Minat besar pengaruhnya terhadap
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan
minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena
tidak ada daya tarik baginya. Bakat adalah kemampuan tertentu yang
telah dimiliki seseorang sebagai kecakapan pembawaan. Dalam proses
belajar terutama belajat keterampilan, bakat memegang peranan penting
dalam mencapai suatu hasil akan prestasi yang baik.
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Motivasi dalam belajar adalah faktor yang penting karena hal
tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa untuk
melakukan belajar. Dalam memberikan motivasi seorang guru harus
berusaha dengan segala kemampuan yang ada untuk mengarahkan
perhatian siswa kepada sasaran tertentu. Dengan adanya dorongan ini
dalam diri siswa akan timbul inisiatif dengan alasan mengapa ia
menekuni pelajaran. Untuk membangkitkan motivasi kepada mereka,
supaya dapat melakukan kegiatan belajar dengan kehendak sendiri dan
belajar secara aktif.
b. Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi belajar yang sifatnya di luar diri siswa yaitu keadaan keluarga,
keadaan sekolah, dan lingkungan masyaratakat. Keluarga merupakan
lingkungan terkecil dalam masyarakat tempat seseorang dilahirkan dan
dibesarkan. Keluarga adalah lembaga pendidikan pertama dan utama.
Oleh karena itu, orang tua hendaknya menyadari bahwa pendidikan
dimulai dari keluarga. Sedangkan sekolah merupakan pendidikan
lanjutan.
Sekolah merupakan lembaga pendidikan pertama yang sangat
penting dalam menentukan keberhasilan belajar siswa, karena itu
lingkungan sekolah yang baik dapat mendorong untuk belajar yang lebih
giat. Lingkungan masyarakat juga merupakan salah satu faktor yang
tidak sedikit pengaruhnya terhadap hasil belajar siswa dalm proses
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pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam
kehidupan sehari-hari anak akan lebih banyak bergaul dengan lingkungan
dimana anak itu berada.
F. Penelitian Relevan
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah:
1. Dwi Aris Septianti (2010) dengan judul Upaya Meningkatkan Prestasi
Belajar Matematika Menggunakan Jarimatika Dalam Tema Lingkungan
Peserta Didik Kelas II di SD Negeri 2 Klapa Sawit Kalimanah, Purbalingga.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode jarimatika dalam
proses pembelajaran Matematika kelas II dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa. Penggunaan metode jarimatika dapat meningkatkan prestasi
belajar Matematika siswa kelas II SD Negeri 2 Klapasawit, Kalimanah,
Purbalingga. Hal tersebut ditunjukkan pada saat proses belajar mengajar
dengan menggunakan metode jarimatika siswa menjadi lebih aktif.
Meningkatnya prestasi belajar siswa juga ditunjukkan dari adanya
peningkatan rata-rata prestasi belajar siswa pada tahap prasiklus adalah
63,05. Jumlah siswa yang prestasi belajarnya mencapai KKM ada 11 siswa
(55 %). Kemudian setelah diadakan tindakan pada siklus I rata-rata prestasi
belajarnya menjadi 65,5 dan jumlah siswa yang prestasi belajarnya
mencapai KKM ada 13 siswa (65 %). Pada siklus II prestasi belajarnya
meningkat menjadi 70,25 dan jumlah siswa yang prestasi belajarnya
mencapai KKM ada 16 siswa (80 %). Hal ini dapat dilihat dari aktivitas
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siswa yang mengalami peningkatan pada siklus I dan siklus II yang tadinya
69,41 % menjadi 72,47 %.
G. Kerangka Pikir
Pembelajaran matematika di sekolah merupakan pelajaran yang di
dalamnya mencakup penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.
Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 16 Oktober 2016 kepada dua sekolah
dasar tersebut diketahui bahwa prestasi belajar siswa di kedua sekolah tersebut
mayoritas berada di bawah KKM yang ditetapkan sekolah sebesar 70. Siswa
sebanyak 40 siswa pada kedua sekolah tersebut yang dinyatakan tuntas KKM
pada mata pelajaran matematika sebanyak 11 (27,5%) siswa dinyatakan
memiliki ketuntasan pada mata pelajaran matematika, dan sisanya sebanyak 29
(72,5%) siswa lainnya dinyatakan tidak tuntas karena prestasi belajarnya belum
mampu mencapai batas ketuntasan yang ditetapkan sekolah sebesar 70.
Hasil observasi juga menunjukkan bahwa banyak siswa beranggapan
pelajaran matematika sukar dan menjenuhkan sehingga mereka kurang
berminat mempelajarinya, salah satunya terletak pada materi pembelajaran
dengan perkalian. Hal ini ditunjukkan pada saat pembelajaran di kelas siswa
terlihat membutuhkan waktu yang lebih lama dalam penyelesaiannya sehingga
siswa mengalami kebosanan dan tidak jarang hasil pekerjaannyapun kurang
tepat. Selain itu, belum adanya penggunaan metode pembelajaran yang
dianggap tepat untuk memecahkan kesulitan siswa tersebut.
Berdasarkan informasi dari guru diketahui bahwa selama ini guru sudah
menggunakan metode exspository dalam menjembatani kesulitan siswa.
42
Beberapa siswa merasa terbantu dengan penggunaan metode exspository ini.
Akan tetapi, penggunaan metode exspository yang secara berulang-ulang
tersebut menyebabkan siswa merasa bosan jenuh dan enggan untuk mengikuti
pembelajaran matematika pada materi perkalian. Oleh karena itu, penulis
bermaksud menggunakan metode lain dalam mengingkatkan hasil belajar siswa
kelas III pada mata pelajaran matematika dengan materi perkalian supaya
tujuan pembelajaran tercapai seperti yang diharapkan. Metode yang dianggap
sesuai untuk mengatasi permasalahan siswa tersebut adalah metode jarimatika.
Adapun skema kerangka pikir dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut.
Gambar 2. Kerangka Pikir
Menggunakan metode eskpository
Menggunakan Metode Jarimatika
Terdapat perbedaan prestasi belajar matematika pada
perkalian setelah menggunakan metode jarimatika.
Terdapat perbedaan prestasi belajar
matematika pada perkalian setelah
menggunakan metode ekspository.




1. Siswa berpendapat mata pelajaran matematika pada
materi perkalian sukar.
2. Membutuhkan waktu yang lebih lama dalam perkalian.
3. Belum adanya penggunaan metode pembelajaran yang
dianggap tepat.
4. Penggunaan metode ekspositori yang digunakan oleh




Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis dalam penelitian
ini dapat dirumuskan “terdapat perbedaan yang signifikan penggunaan metode
jarimatika dan metode exspository terhadap prestasi belajar mata pelajaran




A. Desain dan Prosedur Eksperimen
1. Desain Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan penggunaan metode
jarimatika dan metode exspository terhadap prestasi belajar mata pelajaran
matematika siswa kelas III SD Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. Penelitian
ini termasuk jenis penelitian eksperimen semu dengan pretest posttest control
group design. Alasan peneliti memilih metode quasi exsperimental design karena
penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas III SD Kecamatan Wungu Kabupaten
Madiun yang telah terbagi menjadi 2 sekolah sehingga peneliti hanya memilih
sekolah yang mempunyai predikat kelulusan dengan pencapaian nilai KKM
rendah berdasarkan data dari dinas pendidikan. Sekolah dasar yang mendapat
predikat kelulusan dengan nilai KKM rendah yaitu SD N Bantengan 1, dan SD N
Mojopurno 1.
Dalam penelitian ini, kelas dibagi menjadi dua kelas, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum mendapat perlakuan, kedua kelas
diberikan tes awal sebagai pre-test (O1). Kemudian pada kelas eksperimen diberi
perlakuan (X) menggunakan metode jarimatika, sedangkan untuk kelas kontrol
menggunakan metode ekspository. Setelah diberi perlakuan, kedua kelas diberi tes
sebagai post-test (O2). Suharsimi Arikunto (2010: 86) menggambarkan desain
penelitian tersebut dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 1. Desain Pre-test Post-test Control Group
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
E O1 X1 O2
K O1 X2 O2
Keterangan:
E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol
X1 = perlakuan (pembelajaran menggunakan Metode Jarimatika)




Prosedur eksperimen berisi langkah-langkah kegiatan yang dilakukan
peneliti maupun subjek penelitian. Tahapan-tahapan yang menjadi acuan
pelaksanaan penelitian dirincikan sebagai berikut:
a. Tahapan persiapan meliputi:
1) Menganalisis materi perkalian mata pelajaran matematika siswa kelas III SD
Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun.
2) Mengamati isi materi setiap kompetensi yang terdapat pada silabus dan RPP
serta berbagai sumber yang berkaitan dengan materi perkalian siswa kelas
III SD.
3) Menyesuaikan materi ajar yang sesuai dengan kompetensi dasar pada
standar kompetensi mata pelajaran perkalian siswa kelas III SD.
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b. Menganalisis mata pelajaran perkalian yang dilakukan dengan cara mengamati
alur dan tata cara metode hitung perkalian dari awal hingga akhir
pembelajaran.
c. Tahapan Pelaksanaan
Pertemuan dilakukan sebanyak empat kali pada kelas eksperimen dan
empat kali pada kelas kontrol. Adapun uraiannya sebagai berikut:
1) Kelas Eksperimen
a) Pertemuan pertama siswa melaksanakan pretest kelas eksperimen untuk
mengukur prestasi belajar siswa dalam operasi hitung perkalian dengan
menggunakan tes dan dilanjutkan pembelajaran dengan menggunakan
metode jarimatika sebagai sarana pembelajaran operasi hitung perkalian.
b) Pertemuan kedua, ketiga, dan keempat dilakukan di ruang kelas, siswa
menggunakan metode jarimatika sebagai sarana pembelajaran operasi
hitung perkalian, setelah itu siswa melaksanakan post-test kelas
eksperimen untuk mengukur prestasi belajar siswa dalam operasi hitung
perkalian dengan menggunakan tes soal yang sama.
2) Kelas Kontrol
a) Pertemuan pertama siswa melaksanakan pretest kelas kontrol untuk
mengukur prestasi belajar siswa dalam operasi hitung perkalian dengan
menggunakan tes dan dilanjutkan pembelajaran dengan menggunakan
metode exspository sebagai sarana pembelajaran operasi hitung
perkalian.
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b) Pertemuan kedua, ketiga, dan keempat dilakukan di ruang kelas, siswa
menggunakan metode exspository sebagai sarana pembelajaran operasi
hitung perkalian, setelah itu siswa melaksanakan post-test kelas kontrol
untuk mengukur prestasi belajar siswa dalam operasi hitung perkalian
dengan menggunakan tes soal yang sama.
d. Tahapan Akhir
Tahapan terakhir meliputi mengolah temuan data penelitian, analisis dan
pembahasan serta penarikan kesimpulan dan pemberian saran.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Peneliti mengambil tempat penelitian di SD Kecamatan Wungu di
Kabupaten Madiun tersebut meliputi SD N Mojopurno 1, dan SD N Bantengan 1.
Waktu penelitian dilakukan pada bulan Maret 2017.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Sugiyono, 2009: 80). Sedangkan
menurut Margono (2010: 118) populasi adalah “seluruh data yang menjadi
perhatian kita dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan”. Menurut
Suharsimi Arikunto (2010: 173) populasi adalah “keseluruhan dari subyek
penelitian”. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SD
Kecamatan Wungu di Kabupaten Madiun yang terdiri dari 24 sekolah sebanyak
559 siswa.
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Tabel 2. Populasi Penelitian
No Nama Sekolah Dasar Jumlah Siswa Predikat Kelulusan
1. SD N Bantengan 01 19 C
2. SD N Bantengan 02 17 A
3. SD N Brumbun 19 A
4. SD N Karangrejo 02 21 B
5. SD N Karangrejo 03 22 B
6. SD N Kresek 01 31 A
7. SD N Kresek 02 24 A
8. SD N Kresek 03 18 A
9. SD N Kresek 04 19 A
10. SD N Mojopurno 01 19 C
11. SD N Mojorayung 01 21 A
12. SD N Mojorayung 02 22 A
13. SD N Mojorayung 03 20 B
14. SD N Mungut 01 18 B
15. SD N Negeri Nglandak 01 16 B
16. SD N Negeri Nglandak 02 17 B
17. SD N Negeri Nglandak 03 27 A
18. SD N Nglambangan 02 28 A
19. SD N Pilangrejo 02 25 A
20. SD N Sidoarjo 01 32 A
21. SD N Sobrah 31 B
22. SD N Wungu 01 30 B
23. SD N Wungu 02 31 B
24. SD N Wungu 03 32 B
Total 559 Siswa
Keterangan:
A : Predikat Tinggi
B : Predikat Sedang
C : Predikat Rendah
2. Sampel
Sampel adalah “bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut” (Sugiyono, 2009: 81). Sedangkan menurut Sukardi (2004: 54)
sampel adalah “sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber data”.
Berdasarkan dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian sampel
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adalah sebagian anggota populasi yang akan diteliti dalam penelitian. Teknik
sampling yang digunakan adalah purposive sampling yaitu pengambilan sampel
berdasarkan karakteristik tertentu. Karakteristik sampel dalam penelitian ini
adalah sekolah yang mempunyai predikat kelulusan dengan pencapaian nilai
KKM rendah berdasarkan data dari dinas pendidikan sebanyak 2 sekolah dengan
jumlah siswa sebanyak 38 siswa. Adapun kelas yang terpilih sebagai kelas
eksperimen adalah SDN Mojopurno 1 dengan dengan jumlah siswa sebanyak 19
siswa dan SD N Bantengan 1 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak
19 siswa.
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek penelitian atau apa yang menjadi titik
perhatian suatu penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 161). Dalam penelitian ini
terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini yang
menjadi variabel bebas (X) adalah metode jarimatika dan metode exspository
sedangkan prestasi belajar siswa sebagai variabel terikat (Y).
E. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan landasan teori yaitu
metode jarimatika, metode ekspository, dan prestasi belajar siswa. Secara
operasional variabel tersebut didefinisikan sebagai berikut:
1. Metode Jarimatika
Metode Jarimatika adalah sebuah cara sederhana dan menyenangkan
mengajarkan berhitung dasar kepada anak–anak menurut kaidah: dimulai
dengan memahamkan secara benar terlebih dahulu tentang konsep bilangan,
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lambang bilangan, dan operasi hitung dasar, kemudian mengajarkan cara
berhitung dengan menggunakan jari–jari tangan.
2. Metode Ekspository
Metode exspository adalah cara penyampaian pelajaran dari seorang guru
kepada siswa di dalam kelas dengan cara berbicara di awal pelajaran,
menerangkan materi dan contoh soal disertai tanya jawab.
3. Prestasi Belajar Siswa
Prestasi belajar adalah skor tes yang diperoleh seorang siswa setelah
melalui proses pembelajaran menggunakan metode jarimatika dan metode
ekspository.
F. Metode dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Metode Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data penelitian. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi dan tes.
Semua teknik pengumpulan data tersebut dipergunakan untuk memperoleh data
tentang hasil penelitian pretest posttest control group design. Hasilnya
dipadukan dan dianalisis untuk selanjutnya diambil kesimpulan.
a. Observasi
Sugiyono (2010: 23) mengemukakan bahwa observasi adalah suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan. Langkah awal peneliti ialah pertama
mengumpulkan data dan informasi sebanyak mungkin. Kemudian peneliti
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menyempitkan segala data dan informasi yang peneliti dapatkan sehingga
dapat menjadi terpusat. Observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data-
data tentang penggunaan metode jarimatika dan metode exspository
terhadap prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa kelas III SD
Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun.
b. Tes
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 235) tes adalah “alat pengumpul
informasi yang bersifat lebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan”.
Oleh karenanya, tes sebagai instrumen pengumpul data sudah tidak asing
lagi dalam mengukur keberhasilan belajar-mengajar. Tes diagnotik, tes awal
(pre-test) dan tes akhir (pos-test) ditinjau dari segi kegunaannya dapat
digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa. Tes tertulis dalam penelitian
ini digunakan untuk mengukur prestasi belajar siswa. Tes dilakukan
sebanyak dua kali. Pertama tes dilakukan pada kelas eksperimen dimana
pada kelas tersebut siswa kelas III SD pada saat pembelajaran matematika
materi perkalian diberikan perlakuan dengan menggunakan metode
jarimatika. Kedua, tes dilakukan pada kelas kontrol dimana pada kelas
tersebut siswa kelas III SD pada saat pembelajaran matematika materi
perkalian diberikan perlakuan dengan menggunakan metode ekspository.
c. Dokumentasi
Suharsimi Arikunto (2010: 236) berpendapat bahwa metode
dokumentasi adalah “mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prestasi, notulen rapat,
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legger, agenda, dan sebagainya”. Sejalan dengan hal tersebut, Sugiyono
(2009: 239) menyatakan bahwa “dokumentasi merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang”. Dokumentasi dilakukan dengan tujuan
mengambil data-data dokumentasi berupa nilai siswa setelah tes permasing-
masing kelas eksperimen maupun kelas kontrol dilakukan.
2. Instrumen Pengumpulan Data
Menurut Sugiyono (2009: 102) instrumen penelitian adalah “suatu alat
yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang yang
sedang diamati”. Instrumen penelitian menurut Suharsimi Arikunto (2010: 75)
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, lebih cermat,
lebih lengkap dan simetris sehingga lebih mudah diolah dan diinterpretasikan.
Sukardi (2004: 75) menjelaskan bahwa instrumen penelitian mempunyai
kegunaan untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah
menginjak pada langkah pengumpulan data  baik berupa test maupun nontest
perlu memenuhi dua persyaratan penting, yaitu valid dan reliabel. Instrumen
penelitian dikatakan valid apabila instrumen tersebut mengukur aspek-aspek
yang harus diukur. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah tes
perkalian. Berikut adalah kisi-kisi intrumen dalam penelitian ini.
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Tes Perkalian
Kompetensi
Dasar Indikator
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G. Validasi dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas
“Validitas instrumen merupakan dukungan bukti dan teori terhadap
penafsiran hasil tes sesuai dengan tujuan penggunaan tes”, jelas Nurgiyantoro
(2012: 152). Validitas itu sendiri terkait dengan ranah yang akan di ukur dengan
alat yang akan digunakan untuk mengukur hasil pembelajaran. Menurut Suharsimi
Arikunto (2010: 80) “sebuah tes dikatakan valid apabila tes tersebut mengukur
apa yang hendak diukur”. Burhan Nurgiyantoro (2012: 154) menerangkan bahwa
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“validitas terbagi menjadi 3 macam, yaitu validitas isi, validitas konstruk, dan
validitas butir soal”.
a. Validitas Isi
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 155) menyatakan bahwa:
“validitas isi adalah validitas yang pembuktiannya berdasarkan isi
(Content-Related Evidence), yakni proses penentuan seberapa jauh suatu
alat tes menunjukkan kerelevansian dan keterwakilan terhadap ranah
tugas yang diukur”.
Suatu alat ukur dikatakan memiliki validitas isi apabila isi materi dari alat
ukur yang digunakan sesuai dengan bahan pembelajaran yang diberikan.
Dalam pembelajaran di sekolah pembuatan tes untuk evaluasi sendiri harus
selalu bertumpu pada kompetensi dasar dan indikator serta bahan ajar yang
ingin dicapai. Dengan demikian instrumen yang digunakan harus sesuai dengan
kurikulum yang digunakan oleh sekolah yang akan diteliti. Dalam penelitian
ini, penyusunan kisi-kisi instrumen dibuat berdasarkan kajian teori produksi
suara. Selain itu, dalam pembuatan instrumen harus terlebih dahulu
dikonsultasikan dengan expert judgment, dalam hal ini yakni dosen
pembimbing.
b. Validitas Konstruk
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 158) validitas konstruk merupakan
proses penentuan sejauh mana performansi tes dapat diinterpretasikan dalam
kaitannya dengan satu atau sejumlah konstruk psikologis. Dengan kata lain,
validitas konsruk mengklarifikasi apa yang sedang diukur dan faktor-faktor
yang mempengaruhi tes dapat diinterpretasikan secara lebih bermakna.
Artinya, sebuah tes dikatakan memiliki validitas konstruk apabila butir-butir
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soal dalam tes mengukur setiap aspek yang berpikir yang tertera dalam
indikator pada kajian teori.
c. Validitas Butir Soal
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 156) validitas butir soal adalah
estimasi kualitas butir-butir soal sebuah alat tes atau yang dimaksudkan untuk
menguji efektifitas butir-butir soal. Butir soal dikatakan memiliki tingkat
validitas yang tinggi jika skor pada item mempunyai kesejajaran dengan skor
total. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 211), validitas adalah suatu ukuran
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
Instrumen dikatakan valid apabila mempunyai validitas yang tinggi, artinya
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
diukur, sebaliknya instrumen dikatakan kurang valid dan sahih apabila
mempunyai validitas yang rendah. Selanjutnya uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan analisis butir, dimana untuk menguji validitas setiap butir, maka
skor-skor yang ada pada butir yang dimaksud dikorelasikan dengan skor total.
Perhitungan validitas dilakukan dengan rumus dari Karl Pearson, yaitu
Korelasi Product Moment dengan rumus sebagai berikut.
Keterangan:
rXY = koefisien korelasi
N      = jumlah sampel
ΣX    = jumlah skor butir
ΣY    = jumlah skor total
ΣXY = jumlah perkalian X dan Y
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2. Reliabilitas
Reliabilitas adalah tingkat ketepatan, ketelitian atau keakuratan sebuah
instrumen (Sugiyono, 2009: 176). Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 221),
reliabilitas menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
Sugiyono (2009: 121) menyatakan bahwa, suatu instrumen dapat disebut
reliabel apabila instrumen tersebut digunakan beberapa kali untuk mengukur
obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Uji reliabilitas yang
digunakan dalam penelitian ini menggunakan rumus Alpha Cronbcah, sebagai
berikut:
Keterangan:
k          : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Instrumen penelitian dikatakan reliabel apabila nilai cronbach alpha >
0,6 (Suharsimi Arikunto, 2010: 221).
3. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas dilakukan pada 21 siswa dengan jumlah butir pernyataan
sebanyak 20 butir pertanyaan. Berikut hasil uji validitas dan reliabilitas dalam
penelitian ini, adapun sebagai berikut.
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas
Butir Soal rhitung r tabel Ket.
Butir_1 0,930 0,433 Valid
Butir_2 0,717 0,433 Valid
Butir_3 0,763 0,433 Valid
Butir_4 0,599 0,433 Valid
Butir_5 0,665 0,433 Valid
Butir_6 0,702 0,433 Valid
Butir_7 0,763 0,433 Valid
Butir_8 0,668 0,433 Valid
Butir_9 0,763 0,433 Valid
Butir_10 0,810 0,433 Valid
Butir_11 0,930 0,433 Valid
Butir_12 0,763 0,433 Valid
Butir_13 0,720 0,433 Valid
Butir_14 0,958 0,433 Valid
Butir_15 0,720 0,433 Valid
Butir_16 0,958 0,433 Valid
Butir_17 0,786 0,433 Valid
Butir_18 0,665 0,433 Valid
Butir_19 0,810 0,433 Valid
Butir_20 0,763 0,433 Valid
Uji instrumen menggunakan program SPSS versi 13.00 for windows.
Syarat sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai r hitung > nilai r tabel.
Hasil uji validitas menunjukkan bahwa dari 20 butir pernyataan yang
seluruhnya dinyatakan valid karena nilai r hitung > r tabel sebesar 0,433 pada
n=21.




Alpha N of Items
Hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa nilai cronbach alpha sebesar
0,968. Berdasarkan koefisien reliabilitas diketahui bahwa nilai koefisien
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reliabilitas sebesar 0,968 lebih besar dari 0,6 maka variabel penelitian
memenuhi persyaratan untuk digunakan dalam penelitian.
H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dimaksudkan untuk mencari jawaban atas pertanyaan
penelitian atau tentang permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya. Analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik deskriptif. Menurut
Sugiyono (2009: 29) Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendiskripsikan atau menggambarkan data yang
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang
berlaku untuk umum. Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis




Deskripsi selanjutnya adalah melakukan pengkategorian skor yang
diperoleh dari masing-masing variabel. Uji kecenderungan  digunakan untuk
mengetahui gambaran umum tentang prestasi belajar pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Cara pengkategorian nilai dicari nilai terendah dan nilai
tertinggi dengan rumus sebagai berikut:
Range = Xmax – Xmin
(Suharsimi Arikunto, 2010: 33)
Berdasarkan lembar tes siswa terdapat 2 alternatif jawaban yaitu
benar bernilai 1 dans alah bernilai 0. Skor tertinggi 20 x 1 = 20, setelah itu
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skor tertinggi dikonversi menjadi nilai dengan perhitungan (20/20) x 100 =
100. Sehingga dapat diasumsikan apabila siswa mampu menjawab benar
semua mendapat skor 20 dengan nilai 100. Skor terendah 0 x 20 = 0 dengan
konversi nilai 0. Setelah itu menentukan rentang data dengan cara nilai
tertinggi-nilai terendah dibagi 4. Sehingga diperoleh perhitungan yaitu (100-
0)/4 = 25. Dari rentang tersebut dapat dibuat interval kategori untuk menilai
prestasi belajar siswa. Adapun sebagai berikut.
Tabel 6. Interval Kategori
Interval Kategori
76 - 100 Sangat Tinggi
51 - 75 Tinggi
26 - 50 Rendah
≤ 25 Sangat Rendah
2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Bertujuan untuk mengetahui apakah sebaran data penelitian
berdistribusi normal. Menguji normalitas menggunakan rumus Kolmogorov
Smirnov dengan bantuan program komputer SPSS. “Apabila probabilitas
asymp.sig > 0,05 maka data berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai
asymp.sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal” (Ghozali, 2012: 29).
b. Uji Homogenitas
Bertujuan untuk mengetahui apakah variasinya homogen. Cara yang
digunakan untuk uji homogenitas adalah menggunakan uji F dengan
bantuan program komputer SPSS. Rumus yang akan digunakan, yaitu uji-f
menurut Burhan Nurgiyantoro (2012: 191-193) adalah sebagai berikut.
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Keterangan:




Suharsimi Arikunto (2010: 349) menyatakan bahwa “untuk menganalisis
hasil eksperimen yang menggunakan pretest posttest control group design
menggunakan uji Independent t Test” dengan rumus sebagai berikut:
t =
Keterangan:
Md = mean dari perbedaan pre tes dan pos tes
xd = deviasi masing-masing subjek
Σx2d = jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel
d.b. = ditentukan dengan N-1
t = nilai hitung yang dicari
Hasil analisis penghitungan data dengan rumus uji Independent t Test
melalui program SPSS 13.0 dan dikonsultasikan dengan ttabel pada taraf
signifikansi atau α = 0,05. Jika thitung lebih besar dari harga ttabel, maka dapat
diasumsikan bahwa terdapat perbedaan penggunaan metode jarimatika dan
metode exspository terhadap prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa
kelas III SD Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. Demikian pula
sebaliknya, jika thitung lebih kecil dari harga ttabel, maka dapat diasumsikan
bahwa tidak terdapat perbedaan penggunaan metode jarimatika dan metode
exspository terhadap prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa kelas III
SD Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan penggunaan metode
jarimatika dan metode exspository terhadap prestasi belajar mata pelajaran
matematika siswa kelas III SD di Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. Pada
penelitian ini sekolah yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah SDN
Mojopurno 1 dengan dengan jumlah siswa sebanyak 19 siswa dan SD N
Bantengan 1 sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 19 siswa. Data
dalam penelitian ini diperoleh melalui tes awal (pre-test) sebelum diberi
perlakuan, dan tes akhir (post-test) setelah diberi perlakuan. Adapun uraiannya
sebagai berikut.
1. Kelas Eksperimen
Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan penilaian yang
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test terhadap sejumlah
siswa kelas III di SDN Mojopurno 1. Pre-test dilakukan sebelum diberikan
perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran
matematika siswa. Setelah diterapkan perlakuan, maka dilakukan post-test
untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa. Perlakuan
yang dimaksud adalah penggunaan metode jarimatika.
Subjek pada kelas eksperimen sebanyak 19 siswa yang diberi perlakuan
dengan menggunakan metode jarimatika. Setelah hasil penilaian terkumpul,
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kemudian data dianalisis dengan menggunakan uji-T. Untuk mempermudah
proses analisis data dan untuk menghindari adanya kemungkinan terjadinya
kesalahan, maka proses analisis data pada penelitian ini menggunakan bantuan
komputer SPSS for windows 13.00. Adapun hasil penelitian pada kelas
eksperimen di sajikan sebagai berikut:
a. Pretest Kelas Eksperimen
Pada kelas pretest eksperimen merupakan data prestasi belajar mata
pelajaran matematika siswa kelas III di SDN Mojopurno 1 sebelum diberi
perlakuan berupa metode jarimatika. Berdasarkan data prestasi belajar siswa
sebelum diberi perlakuan menggunakan metode jarimatika, diperoleh nilai
terendah sebesar 45,00; nilai tertinggi sebesar 70,00; median sebesar 65,00;
modus sebesar 65,00; mean sebesar 59,47 dan standar deviasi sebesar 8,48.
Pengkategorian data prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa
kelas III di SDN Mojopurno 1 sebelum diberi perlakuan berupa metode
jarimatika menggunakan rumus yang didasarkan pada lembar tes siswa.
Berdasarkan lembar tes siswa terdapat 2 alternatif jawaban yaitu benar
bernilai 1 dans alah bernilai 0. Skor tertinggi 20 x 1 = 20, setelah itu skor
tertinggi dikonversi menjadi nilai dengan perhitungan (20/20) x 100 = 100.
Sehingga dapat diasumsikan apabila siswa mampu menjawab benar semua
mendapat skor 20 dengan nilai 100. Skor terendah 0 x 20 = 0 dengan
konversi nilai 0. Setelah itu menentukan rentang data dengan cara nilai
tertinggi-nilai terendah dibagi 4. Sehingga diperoleh perhitungan yaitu (100-
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0)/4 = 25. Dari rentang tersebut dapat dibuat interval kategori untuk menilai
prestasi belajar siswa. Adapun sebagai berikut.
Tabel 7. Interval Kategori
Interval Kategori
76 - 100 Sangat Tinggi
51 - 75 Tinggi
26 - 50 Rendah
≤ 25 Sangat Rendah
Hasil perhitungan tersebut dikategorikan ke dalam empat kategori
dengan menggunakan interval kategori di atas. Adapun hasil analisis
datanya sebagai berikut.
Tabel 8. Hasil Kategori Pre-test Kelas Eksperimen
No Interval Nilai Kategori FrekuensiFrekuensi %
1. 76 - 100 Sangat Tinggi 0 0,00
2. 51 - 75 Tinggi 14 73,70
3. 26 - 50 Rendah 5 26,30
4. ≤ 25 Sangat Rendah 0 0,00
Total 19 100,00
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa prestasi belajar
mata pelajaran matematika siswa kelas III di SDN Mojopurno 1 sebelum
diberi perlakuan menggunakan metode jarimatika tidak ada siswa yang
berada pada kategori sangat tinggi dan sangat rendah (0,00%), berada pada
kategori tinggi sebanyak 14 siswa (73,70%), dan berada pada kategori
rendah sebanyak 5 siswa (26,30%). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa kecenderungan prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa
kelas III di SDN Mojopurno 1 sebelum diberi perlakuan menggunakan
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metode jarimatika berada pada kategori tinggi (73,70%). Adapun
penggambarannya dapat digambarkan melalui pie chart pada gambar di
bawah ini.
Gambar 2. Pie Chart Pre-test Kelas Eksperimen
b. Posttest Kelas Eksperimen
Pada postest kelas eksperimen merupakan data prestasi belajar mata
pelajaran matematika siswa kelas III di SDN Mojopurno 1 setelah diberi
perlakuan menggunakan metode jarimatika. Berdasarkan data prestasi
belajar mata pelajaran matematika siswa kelas III di SDN Mojopurno 1
setelah diberi perlakuan menggunakan metode jarimatika, diperoleh nilai
terendah sebesar 70,00; nilai tertinggi sebesar 90,00; median sebesar 80,00;
modus sebesar 85,00; mean sebesar 80,26 dan standar deviasi sebesar 6,34.
Pengkategorian data prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa
kelas III di SDN Mojopurno 1 setelah diberi perlakuan berupa metode
jarimatika menggunakan rumus yang didasarkan pada lembar tes siswa.
Berdasarkan lembar tes siswa terdapat 2 alternatif jawaban yaitu benar
bernilai 1 dans alah bernilai 0. Skor tertinggi 20 x 1 = 20, setelah itu skor









Sehingga dapat diasumsikan apabila siswa mampu menjawab benar semua
mendapat skor 20 dengan nilai 100. Skor terendah 0 x 20 = 0 dengan
konversi nilai 0. Setelah itu menentukan rentang data dengan cara nilai
tertinggi-nilai terendah dibagi 4. Sehingga diperoleh perhitungan yaitu (100-
0)/4 = 25. Dari rentang tersebut dapat dibuat interval kategori untuk menilai
prestasi belajar siswa. Adapun sebagai berikut.
Tabel 9. Interval Kategori
Interval Kategori
76 - 100 Sangat Tinggi
51 - 75 Tinggi
26 - 50 Rendah
≤ 25 Sangat Rendah
Hasil perhitungan tersebut dikategorikan ke dalam empat kategori
dengan menggunakan interval kategori di atas. Adapun hasil analisis
datanya sebagai berikut.
Tabel 10. Hasil Kategori Posttest Kelas Eksperimen
No Interval Nilai Kategori FrekuensiFrekuensi %
1. 76 - 100 Sangat Tinggi 13 68,40
2. 51 - 75 Tinggi 6 31,60
3. 26 - 50 Rendah 0 0,00
4. ≤ 25 Sangat Rendah 0 0,00
Total 19 100,00
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa prestasi belajar
mata pelajaran matematika siswa kelas III di SDN Mojopurno 1 sesudah
diberi perlakuan menggunakan metode jarimatika berada pada kategori
sangat tinggi sebanyak 13 siswa (68,40%), berada pada kategori tinggi
sebanyak 6 siswa (31,60%), dan tidak ada yang berada pada kategori rendah
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serta sangat rendah (0,00%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
kecenderungan prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa kelas III di
SDN Mojopurno 1 sesudah diberi perlakuan menggunakan metode
jarimatika berada pada kategori sangat tinggi (68,40%). Adapun
penggambarannya dapat digambarkan melalui pie chart seperti berikut:
Gambar 3. Pie Chart Posttest Kelas Eksperimen
2. Kelas Kontrol
Data pada penelitian ini diambil dengan menggunakan penilaian yang
dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-test terhadap sejumlah
siswa kelas III di SD N Bantengan 1. Pre-test dan post-test kelas kontrol
dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa
kelas III di SD N Bantengan 1 menggunakan metode ekspository.
Subjek pada kelas kontrol sebanyak 19 siswa yang diberi perlakuan
dengan menggunakan metode ekspository. Setelah hasil penilaian terkumpul,
kemudian data dianalisis dengan menggunakan uji-T. Untuk mempermudah
proses analisis data dan untuk menghindari adanya kemungkinan terjadinya









komputer SPSS for windows 13.00. Adapun hasil penelitian pada kelas kontrol
di sajikan sebagai berikut:
a. Pretest Kelas Kontrol
Pada pretest kelas kontrol merupakan data prestasi belajar mata
pelajaran matematika siswa kelas III di SD N Bantengan 1 menggunakan
metode exspository. Berdasarkan data hasil prestasi belajar mata pelajaran
matematika siswa kelas III di SD N Bantengan 1 menggunakan metode
exspository, diperoleh nilai terendah sebesar 50,00; nilai tertinggi sebesar
70,00; median sebesar 60,00; modus sebesar 55,00; mean sebesar 59,73 dan
standar deviasi sebesar 5,39.
Pengkategorian data prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa
kelas III di SD N Bantengan 1 menggunakan metode exspository yang
didasarkan pada lembar tes siswa. Berdasarkan lembar tes siswa terdapat 2
alternatif jawaban yaitu benar bernilai 1 dans alah bernilai 0. Skor tertinggi
20 x 1 = 20, setelah itu skor tertinggi dikonversi menjadi nilai dengan
perhitungan (20/20) x 100 = 100. Sehingga dapat diasumsikan apabila siswa
mampu menjawab benar semua mendapat skor 20 dengan nilai 100. Skor
terendah 0 x 20 = 0 dengan konversi nilai 0. Setelah itu menentukan rentang
data dengan cara nilai tertinggi-nilai terendah dibagi 4. Sehingga diperoleh
perhitungan yaitu (100-0)/4 = 25. Dari rentang tersebut dapat dibuat interval
kategori untuk menilai prestasi belajar siswa. Adapun sebagai berikut.
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Tabel 11. Interval Kategori
Interval Kategori
76 - 100 Sangat Tinggi
51 - 75 Tinggi
26 - 50 Rendah
≤ 25 Sangat Rendah
Hasil perhitungan tersebut dikategorikan ke dalam empat kategori
dengan menggunakan interval kategori di atas. Adapun hasil analisis
datanya sebagai berikut.
Tabel 12. Hasil Kategori Pre-test Kelas Kontrol
No Interval Nilai Kategori FrekuensiFrekuensi %
1. 76 - 100 Sangat Tinggi 0 0,00
2. 51 - 75 Tinggi 18 94,74
3. 26 - 50 Rendah 1 5,26
4. ≤ 25 Sangat Rendah 0 0,00
Total 19 100,00
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa prestasi belajar
mata pelajaran matematika siswa kelas III di SD N Bantengan 1 dengan
menggunakan metode exspository tidak ada yang berada pada kategori
sangat tinggi dan sangat rendah (0,00%), berada pada kategori tinggi
sebanyak 18 siswa (94,74%), dan berada pada kategori rendah sebanyak 1
siswa (5,26%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecenderungan
prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa kelas III di SD N
Bantengan 1 dengan menggunakan metode exspository berada pada kategori
tinggi (94,74%). Adapun penggambarannya dapat digambarkan melalui pie
chart seperti berikut:
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Gambar 4. Pie Chart Pre-test Kelas Kontrol
b. Posttest Kelas Kontrol
Pada postest kelas kontrol merupakan data prestasi belajar mata
pelajaran matematika siswa kelas III di SD N Bantengan 1 dengan
menggunakan metode ekspository. Berdasarkan data prestasi belajar mata
pelajaran matematika siswa kelas III di SD N Bantengan 1 dengan
menggunakan metode ekspository, diperoleh nilai terendah sebesar 60,00;
nilai tertinggi sebesar 75,00; median sebesar 70,00; modus sebesar 60,00;
mean sebesar 67,63 dan standar deviasi sebesar 5,86.
Pengkategorian data prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa
kelas III di SD N Bantengan 1 menggunakan metode exspository yang
didasarkan pada lembar tes siswa. Berdasarkan lembar tes siswa terdapat 2
alternatif jawaban yaitu benar bernilai 1 dans alah bernilai 0. Skor tertinggi
20 x 1 = 20, setelah itu skor tertinggi dikonversi menjadi nilai dengan
perhitungan (20/20) x 100 = 100. Sehingga dapat diasumsikan apabila siswa
mampu menjawab benar semua mendapat skor 20 dengan nilai 100. Skor









data dengan cara nilai tertinggi-nilai terendah dibagi 4. Sehingga diperoleh
perhitungan yaitu (100-0)/4 = 25. Dari rentang tersebut dapat dibuat interval
kategori untuk menilai prestasi belajar siswa. Adapun sebagai berikut.
Tabel 13. Interval Kategori
Interval Kategori
76 - 100 Sangat Tinggi
51 - 75 Tinggi
26 - 50 Rendah
≤ 25 Sangat Rendah
Hasil perhitungan tersebut dikategorikan ke dalam empat kategori
dengan menggunakan interval kategori di atas. Adapun hasil analisis
datanya sebagai berikut.
Tabel 14. Hasil Kategori Posttest Kelas Kontrol
No Interval Nilai Kategori FrekuensiFrekuensi %
1. 76 - 100 Sangat Tinggi 0 0,00
2. 51 - 75 Tinggi 19 100,00
3. 26 - 50 Rendah 0 0,00
4. ≤ 25 Sangat Rendah 0 0,00
Total 19 100,00
Berdasarkan tabel dan pie chart di atas, maka dapat diketahui bahwa
prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa kelas III di SD N
Bantengan 1 dengan menggunakan metode exspository berada pada kategori
tinggi sebanyak 19 siswa (100,00%), dan tidak ada yang berada pada
kategori sangat tinggi, rendah, sangat rendah (0,00%). Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa kecenderungan prestasi belajar mata pelajaran
matematika siswa kelas III di SD N Bantengan 1 dengan menggunakan
metode exspository berada pada kategori tinggi (100,00%). Adapun
penggambarannya dapat digambarkan melalui pie chart seperti berikut:
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Gambar 5. Pie Chart Posttest Kelas Kontrol
3. Rangkuman Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Matematika
Berikut hasil analisis data berdasarkan nilai rata-rata permasing-masing
kelas pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Tabel 15. Rangkuman Prestasi Belajar Siswa
No Kelas Sub Indikator Nilai Mean Gain Score
1 Kelas
Eksperimen
Pretest Eksperimen 59,47 69,86
6,1842 Postest Eksperimen 80,263 Kelas Kontrol Pretest Kontrol 59,74 63,684 Postest Kontrol 67,63
Berikut penggambaran hasil analisis data melalui diagram batang
berdasarkan permasing-masing kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang








Gambar 6. Diagram Batang Rangkuman Prestasi Belajar Siswa
Gambar di atas menunjukkan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diketahui bahwa nilai
rata-rata postest lebih besar dari pada nilai rata-rata pretest (80,26>59,47); dan
pada kelas kontrol diketahui bahwa nilai rata-rata postest lebih besar dari pada
nilai rata-rata pretest (67,63>59,74). Artinya, nilai rata-rata pada kelas yang
diberikan perlakuan dengan metode jarimatika memiliki nilai rata-rata yang
lebih tinggi dibandingkan dengan kelas yang diberikan perlakuan dengan
metode exspository.
4. Hasil Uji Prasyarat Analisis Data
Uji prasyarat dilakukan sebelum melakukan analisis data. Persyaratan
yang harus dipenuhi adalah uji normalitas dan uji homogenitas variansi.






















Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah data berdistribusi
normal atau tidak. Data pada uji normalitas diperoleh dari hasil pretest dan
posttest. Uji normalitas dilakukan menggunakan bantuan komputer program
SPSS for windows 13.00 dengan rumus One-Sample Kolmogorov-Smirnov
Test. Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 (p>0,05). Berikut adalah hasil uji normalitas data hasil
pretest dan posttest dalam penelitian ini.
Tabel 16. Hasil Uji Normalitas
Kelas Kelompok p (Sig.) Ket
Kelas
Eksperimen
Pretest Eksperimen 0,128 Normal
Postest Eksperimen 0,475 Normal
Kelas Kontrol Pretest Kontrol 0,262 NormalPostest Kontrol 0,546 Normal
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas
pada pretest dan posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol
mempunyai nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau (p>0,05); sehingga
dapat disimpulkan bahwa data penelitian pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol berdistribusi normal. Secara lengkap perhitungan dapat dilihat
pada lampiran uji normalitas.
b. Uji Homogenitas Variansi
Uji homogenitas variansi dimaksudkan untuk mengetahui apakah
sampel yang diambil dari populasi berasal dari variansi yang sama dan tidak
menunjukan perbedaan yang signifikan satu sama lain. Dalam penelitian ini,
tes statistik yang digunakan adalah Uji F. Uji F adalah tes yang dilakukan
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dengan membandingkan varian terbesar dan varian terkecil. Syarat agar
variansi bersifat homogen apabila nilai Fhitung lebih kecil dari nilai Ftabel pada
signifikansi lebih besar dari 0,05. Hasil perhitungan uji homogenitas data
dilakukan dengan bantuan program SPSS for windows 13.0 menunjukan
bahwa Fh<Ft dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05; berarti data  kedua
kelompok  tersebut bersiifat homogen. Berikut adalah hasil uji homogenitas
variansi data pretest dan posttest.
Tabel 17. Hasil Uji Homogenitas Variansi
Dari data di atas menunjukkan bahwa untuk data pre-test dan post-test
diketahui nilai Fhitung (Fh) lebih kecil dari Ftabel (Ft) dan nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 (p>0,05), artinya data pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol tersebut bersifat homogen, sehingga memenuhi syarat untuk
dilakukan Uji-T.
c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini berbunyi “terdapat perbedaan
penggunaan metode jarimatika dan metode exspository terhadap prestasi
belajar mata pelajaran matematika siswa kelas III SD di Kecamatan Wungu
Kabupaten Madiun”. Untuk pengujian hipotesis, langkah yang dilakukan
adalah menganalisis hasil uji-t. Kriteria hipotesis akan diterima apabila
harga thitung lebih besar dari ttabel pada taraf signifikansi 5%, dan








Pretest Kontrol 1: 36 0,007 4,113 0,936 HomogenPostest Kontrol
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signifikansinya lebih kecil dari 0,05 maka hipotesis dalam penelitian ini
dapat diterima. Berikut hasil uji hipotesis pada kelas eksperimen maupun
kelas kontrol dalam penelitian ini.
Tabel 18. Hasil Uji Independent T Test





Dari tabel di atas, hasil analisis data diketahui bahwa nilai thitung
sebesar 6,376 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Kemudian nilai thitung
dibandingkan dengan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5%, sehingga
diperoleh ttabel sebesar 2,028. Hal ini menunjukkan bahwa nilai thitung lebih
besar dari pada ttabel (6,376>2,028). Apabila dibandingkan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari signifikansi 0,05 (0,000<0,05),
maka Ha dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Artinya, terdapat
perbedaan yang signifikan penggunaan metode jarimatika dan metode
exspository terhadap prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa kelas
III SD di Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun.
B. Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan penggunaan metode jarimatika dan metode exspository terhadap
prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa kelas III SD di Kecamatan
Wungu Kabupaten Madiun. Hal ini ditunjukkan dari nilai thitung lebih besar dari
pada ttabel (6,376>2,028) dan taraf signifikansi sebesar 0,000<0,05. Hasil analisis
data pada kelas eksperimen diketahui bahwa nilai rata-rata postest lebih besar dari
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pada nilai rata-rata pretest (80,26>59,47); dan pada kelas kontrol diketahui bahwa
nilai rata-rata postest lebih besar dari pada nilai rata-rata pretest (67,63>59,74).
Artinya, nilai rata-rata pada kelas yang diberikan perlakuan dengan metode
jarimatika memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
yang diberikan perlakuan dengan metode exspository.
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berfikir siswa yang dapat
meningkatkan kemampuan berfikir siswa serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang
baik terhadap materi matematika. Hal ini dikarenakan matematika adalah ilmu
tentang logika yang berkenaan dengan simbol mengenai ide, struktur, dan konsep-
konsep yang berhubungan satu dengan lainnya yang diatur menurut urutan yang
logis.
Peran metode pembelajaran sebagai sarana untuk membantu melancarkan
transfer ilmu dalam berhitung dapat sangatlah esensial, karena dengan
menggunakan metode pembelajaran yang begitu atraktif dan kreatif akan makin
memudahkan penyampaian transfer ilmu itu sendiri. Oleh karena itu, guru
memerlukan suatu metode pembelajaran baru yang lebih mengandalkan keaktifan
siswa untuk membantu meningkatkan prestasi belajar siswa. Salah satu cara untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika dapat
menggunakan metode jarimatika.
Media jarimatika adalah salah satu cara berhitung dengan menggunakan alat
bantu jari tangan. Dengan media jarimatika ini siswa dilatih untuk menghafal
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perkalian dasar. Keterlibatan siswa untuk memperagakan jarimatika dapat
membuat pembelajaran semakin bermakna. Siswa dapat menggunakan jari
tangannya untuk menyelesaikan permasalahan berhitung berdasarkan aturan
formasi tangan dengan penyelesaian jarimatika.
Permasalahan pada saat observasi pada pembelajaran matematika siswa
kelas III SD di Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun setelah menggunakan
media jarimatika sudah tidak ditemukan kembali. Sesudah penelitian dilakukan
menggunakan metode jarimatika peneliti menggali informasi kepada siswa
diketahui bahwa anggapan siswa bahwa belajar matematika itu sukar dan
menjenuhkan tidak ditemukan oleh peneliti. Hal ini sejalan dengan pengamatan
peneliti saat penelitian berlangsung siswa terlihat tertarik dalam mempelajari
matematika, dan mampu menyelesaikan persoalan perkalian yang diberikan oleh
guru. Penggunaan metode jarimatika dianggap tepat dalam mengatasi
permasalahan siswa kelas III SD di Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun
khususnya dalam materi perkalian. Penggunaan metode jarimatika tersebut sejalan
dengan teori Dwi Sunar Prasetyono (2008: 28) yang menjelaskan bahwa media
jarimatika sifatnya fleksibel, tidak memberatkan memori otak anak dalam proses
berhitung, menunjukkan tingkat keakuratan yang tinggi untuk bilangan tertentu.
Kemudahan penggunaan media jarimatika berdampak pada kecepatan dan
ketepatan dalam berhitung. Penerapan media ini pada pembelajaran matematika
akan lebih berkesan dan menarik sehingga membangkitkan minat belajar siswa.
Selain itu, siswa kelas III berada pada rentangan usia dini. Pada masa ini
seluruh potensi yang dimiliki siswa perlu didorong sehingga akan berkembang
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secara optimal. Salah potensi siswa yang perlu didorong sehingga akan
berkembang secara optimal adalah hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika. Hasil belajar siswa tersebut dapat meningkat apabila didukung
dengan metode pembelajaran yang sesuai salah satunya adalah dengan
menggunakan media pembelajaran jarimatika.
Hal ini sejalan dengan pendapat Nana Sudjana (2010: 2) yang menjelaskan
bahwa metode berfungsi mengarahkan siswa untuk memperoleh sebagian
pengalaman belajar. Pengalaman belajar (learning experience) tergantung pada
interaksi siswa dengan metode. Metode yang tepat dan sesuai dengan tujuan
belajar akan mampu meningkatkan pengalaman belajar sehingga anak didik
meningkatkan prestasi belajarnya. Menurut Nana Sudjana (2010: 2), metode dapat
membantu dalam proses belajar siswa antara lain: 1) pengajaran akan lebih
menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar, 2) bahan
pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga akan lebih dipahami oleh para
siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik, 3) metode mengajar akan lebih
bervariasi, tidak semata-mata melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga
siswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi bila guru mengajar di
setiap jam pelajaran, 4) siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab
tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti





Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan penggunaan metode jarimatika dan metode
exspository terhadap prestasi belajar mata pelajaran matematika siswa kelas III
SD di Kecamatan Wungu Kabupaten Madiun. Hal ini ditunjukkan dari nilai
thitung lebih besar dari pada ttabel (6,376>2,028) dan taraf signifikansi sebesar
0,000<0,05.
Hasil analisis data pada kelas eksperimen memiliki nilai rata-rata postest
lebih besar dari pada nilai rata-rata pretest (80,26>59,47); dan pada kelas
kontrol diketahui memiliki rata-rata postest lebih besar dari pada nilai rata-rata
pretest (67,63>59,74). Artinya, nilai rata-rata pada kelas yang diberikan
perlakuan dengan metode jarimatika memiliki nilai rata-rata yang lebih tinggi




Pihak sekolah diharapkan dapat memfasilitasi dan mendukung
ketersediaan metode jarimatika untuk meningkatkan prestasi belajar pada
mata pelajaran matematika.
2. Bagi Guru
Guru disarankan untuk lebih berinisiatif dalam menggunakan berbagai
macam metode pembelajaran inovatif dalam kegiatan pembelajaran di kelas,
80
terutama khususnya metode jarimatika untuk meningkatkan prestasi belajar
pada mata pelajaran matematika siswa.
3. Bagi Siswa
Dalam proses pembelajaran diharapkan siswa untuk dapat lebih aktif
dan mampu memanfaatkan metode jarimatika supaya dalam pembelajaran
matematika tidak selalu perpatokan pada guru, agar kemampuan siswa
semakin berkembang terutama dalam hal berhitung.
4. Bagi Peneliti Lainnya
Bagi peneliti lain hendaknya melakukan penelitian dengan
menggunakan metode pembelajaran lainnya seperti metode inquiry
terbimbing dan juga menggunakan pendekatan yang berbeda dan dengan
objek yang berbeda pula, sehingga hasil dari penelitian akan dapat lebih
menyempurnakan hasil penelitian ini. Salah satu contohnya dengan cara
menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK).
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RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
Kelompok Eksperimen
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : 3 / I
Hari / Tanggal :
Siklus / Pertemuan ke : 1/1, 2
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
I.    Standar Kompetensi:
1. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka.
II.   Kompetensi Dasar:
1.1 Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan dua angka.
III.  Indikator :
1.1.1.Melengkapi tabel fakta dasar perkalian.
1.1.2.Mengisi soal dari tabel fakta dasar perkalian.
1.1.3.Menghitung  hasil  perkalian  bilangan  satu  angka dengan  bilangan
satu  angka  yang hasilnya  bilangan  dua angka.
1.1.4.Memecahkan masalah  dalam  soal  cerita  yang mengandung perkalian.
IV.  Tujuan Pembelajaran:
1.2.1. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode
jarimatika, siswa mampu melengkapi tabel fakta dasar perkalian.
1.2.2. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode
jarimatika, siswa mampu mengisi soal dari tabel fakta dasar perkalian.
1.2.3. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode
jarimatika, siswa mampu menghitung  hasil  perkalian  bilangan  satu
angka dengan  bilangan  satu  angka  yang  hasilnya  bilangan  dua
angka.
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1.2.4. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode
jarimatika, siswa mampu memecahkan masalah dalam soal cerita
yang mengandung perkalian.
V.   Materi ajar :
1. Melakukan operasi hitung perkalian.
2. Mengetahui sifat-sifat perkalian.






VII. Langkah – langkah pembelajaran :
A. Kegiatan awal
1. Siswa menjawab salam guru.
2. Siswa berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.
3. Siswa dipresensi kehadirannya terlebih dahulu.
4. Siswa menjawab pertanyaan bergambar yang diberikan oleh guru
melalui LKS tentang perkalian menggunakan simbol tumbuhan.
5. Siswa memperoleh penjelasan tentang metode jarimatika
pembelajaran oleh guru.
B. Kegiatan inti :
1. Siswa mendengarkan penjelasan singkat tentang materi perkalian
menggunakan metode jarimatika.
2. Siswa memperhatikan guru tentang penyebutan bilangan
menggunakan jari, misalnya pada bilangan 6 s/d 10 dimulai dari jari
kelingking mempunyai nilai 6, jari manis memiliki nilai 7, dan
seterusnya.
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3. Siswa mempraktikkan contoh yang diberikan oleh guru.
4. Siswa diminta maju ke depan untuk menyebutkan penyebutan
bilangan menggunakan jari, misalnya pada bilangan 6 s/d 10 dimulai
dari jari kelingking mempunyai nilai 6, jari manis memiliki nilai 7,
dan seterusnya.
5. Siswa menanyakan beberapa mengenai hal-hal yang belum jelas
terkait materi maupun kegiatan pembelajaran.
C. Kegiatan akhir :
1. Siswa mendapatkan penguatan dalam bentuk lisan tentang
keberhasilan siswa.
2. Siswa dan guru menyimpulkan tentang materi yang telah dipelajari.
3. Siswa mendapatkan evaluasi tentang materi yang telah dipelajari.
4. Siswa mendapatkan umpan balik terhadap proses dan hasil belajar.
5. Siswa bersama guru menutup pelajaran.
VIII. Alat dan Sumber Belajar:
A. Alat
1. Jari siswa sebagai media dalam penggunaan metode jarimatika
B. Sumber belajar :
1. Fajariyah, Nur. 2008. Pandai berhitung matematika: Untuk SD/ MI
kelas III. Jakarta. Pusat perbukuan
2. Suharyanto. 2008. Matematika III: Untuk SD / MI kelas III. Jakarta:
Pusat perbukuan
3. Bahan ajar
4. Buku penunjang lain yang relevan
5. LKS
IX.    Evaluasi :
A. Soal pre-test dan posttest (terlampir)
B. Kunci jawaban (terlampir)
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RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
Kelompok Kontrol
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas / Semester : 3 / I
Hari / Tanggal :
Siklus / Pertemuan ke : 1/1, 2
Alokasi waktu : 2 x 35 menit
I.    Standar Kompetensi:
2. Melakukan operasi hitung bilangan sampai tiga angka.
II. Kompetensi Dasar:
1.2 Melakukan perkalian yang hasilnya bilangan dua angka.
III.  Indikator :
1.2.1.Melengkapi tabel fakta dasar perkalian.
1.2.2.Mengisi soal dari tabel fakta dasar perkalian.
1.2.3.Menghitung  hasil  perkalian  bilangan  satu  angka dengan  bilangan
satu angka  yang  hasilnya  bilangan  dua angka.
1.2.4.Memecahkan masalah  dalam  soal  cerita  yang mengandung perkalian.
IV.  Tujuan Pembelajaran:
1.2.1. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode
ekspository, siswa mampu melengkapi tabel fakta dasar perkalian.
1.2.2. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode
ekspository, siswa mampu mengisi soal dari tabel fakta dasar
perkalian.
1.2.3. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode
ekspository, siswa mampu menghitung  hasil  perkalian  bilangan  satu
angka dengan  bilangan  satu  angka  yang  hasilnya  bilangan  dua
angka.
1.2.4. Setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode
ekspository, siswa mampu memecahkan masalah dalam soal cerita
yang mengandung perkalian.
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V.   Materi ajar :
1. Melakukan operasi hitung perkalian.
2. Mengetahui sifat-sifat perkalian.






VII. Langkah – langkah pembelajaran :
A. Kegiatan awal
1. Siswa menjawab salam guru.
2. Siswa berdoa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-masing.
3. Siswa dipresensi kehadirannya terlebih dahulu.
4. Siswa menjawab pertanyaan bergambar yang diberikan oleh guru
melalui LKS tentang perkalian menggunakan simbol tumbuhan.
5. Siswa memperoleh penjelasan tentang metode ekspository
pembelajaran oleh guru.
B. Kegiatan inti :
1. Siswa mendengarkan penjelasan singkat tentang materi perkalian
menggunakan metode ekspository.
2. Siswa memperhatikan guru tentang cara cara perkalian dua angka.
3. Siswa mempraktikkan contoh yang diberikan oleh guru.
4. Siswa menanyakan beberapa mengenai hal-hal yang belum jelas
terkait materi maupun kegiatan pembelajaran.
C. Kegiatan akhir :
1. Siswa mendapatkan penguatan dalam bentuk lisan tentang
keberhasilan siswa.
2. Siswa dan guru menyimpulkan tentang materi yang telah dipelajari.




A. MELENGKAPI TABEL FAKTA PERKALIAN DENGAN TEPAT
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
2 2 4 6 8 10 12 14 16 18 20
3 3 6 9 12 15 18 21 24 A 30
4 4 8 12 16 20 24 28 32 36 40
5 5 10 15 20 25 30 35 40 45 50
6 6 12 18 24 30 36 B 48 54 60
7 7 14 21 C 35 42 49 56 63 70
8 8 16 24 32 40 48 56 D 72 80
9 9 18 27 36 45 E 63 72 81 90
10 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100
Jawablah Pertanyaan Berikut Dengan Tepat!
1. Bilangan yang terhalang oleh huruf A adalah. . .
2. Bilangan yang terhalang oleh huruf B adalah. . .
3. Bilangan yang terhalang oleh huruf C adalah. . .
4. Bilangan yang terhalang oleh huruf D adalah. . .
5. Bilangan yang terhalang oleh huruf E adalah. . .
B. MENGISI SOAL DARI TABEL FAKTA DASAR PERKALIAN
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 3 6 8
2 4 6 10 18
3 3 12 15 18 21 D 30
4 8 20 32
5 5 15 30 B 45
6 A 48 60
7 21 42 C
8 16 32 E
9 9 27 45 63 81
10 10 50 80
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Gantilah huruf yang dilingkari dalam tabel dengan angka yang sesuai!
1. Bilangan yang terhalang oleh huruf A adalah. . .
2. Bilangan yang terhalang oleh huruf B adalah. . .
3. Bilangan yang terhalang oleh huruf C adalah. . .
4. Bilangan yang terhalang oleh huruf D adalah. . .
5. Bilangan yang terhalang oleh huruf E adalah. . .
C. MENGHITUNG  HASIL  PERKALIAN  BILANGAN  SATU  ANGKA
DENGAN  BILANGAN  SATU  ANGKA  YANG  HASILNYA
BILANGAN  DUA ANGKA
Tentukan hasil perkalian berikut!
1. 5 x 8 =. . .
2. 9 x 2 =. . .
3. 8 x 9 =. . .
4. 7 x 6 =. . .
5. 9 x 7 =. . .
D. MEMECAHKAN  MASALAH  DALAM  SOAL  CERITA  YANG
MENGANDUNG PERKALIAN
Jawablah pertanyaan dari masing-masing soal cerita berikut ini!
1. Paman memiliki 4 kolam ikan. Jika masing-masing kolam berisi 8 ekor
ikan, berapa banyak seluruh ikan seluruhnya?
2. Ayah membeli 6 keranjang apel. Masing-masing keranjang berisi 8 buah
apel. Berapa banyak seluruh apel yang dibeli ayah?






DATA UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS
NO 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 JML
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 17
2 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 16
3 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17
4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 16
5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 14
6 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 16
7 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 12
8 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
10 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 19
12 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 17
14 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 17
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19
16 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 13
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
18 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 4
19 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 4
20 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
21 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 19
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Listwise deletion based on all





Alpha N of Items
Item-Total Statistics
16,0000 30,000 ,930 ,964
16,0952 30,390 ,717 ,967
15,9048 31,590 ,763 ,967
16,0000 31,400 ,599 ,968
16,0476 30,848 ,665 ,968
15,9048 31,790 ,702 ,967
15,9048 31,590 ,763 ,967
15,9524 31,448 ,668 ,967
15,9048 31,590 ,763 ,967
16,0000 30,500 ,810 ,966
16,0000 30,000 ,930 ,964
15,9048 31,590 ,763 ,967
15,9524 31,248 ,720 ,967
15,9524 30,348 ,958 ,964
15,9524 31,248 ,720 ,967
15,9524 30,348 ,958 ,964
16,0000 30,600 ,786 ,966
16,0476 30,848 ,665 ,968
16,0000 30,500 ,810 ,966



































No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jml Nilai
1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 12 60,00
2 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 13 65,00
3 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 13 65,00
4 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 10 50,00
5 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 11 55,00
6 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 10 50,00
7 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 9 45,00
8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 13 65,00
9 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 13 65,00
10 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 10 50,00
11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 13 65,00
12 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 14 70,00
13 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 13 65,00
14 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 14 70,00
15 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 12 60,00
16 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 13 65,00
17 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 9 45,00
18 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 12 60,00




No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jml Nilai
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 16 80,00
2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 17 85,00
3 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 15 75,00
4 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 15 75,00
5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 17 85,00
6 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 16 80,00
7 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 14 70,00
8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 16 80,00
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 18 90,00
10 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 15 75,00
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 18 90,00
12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 17 85,00
13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 16 80,00
14 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 17 85,00
15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 17 85,00
16 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 16 80,00
17 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 14 70,00
18 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 14 70,00




No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jml Nilai
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 11 55,00
2 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 13 65,00
3 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 11 55,00
4 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 13 65,00
5 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 12 60,00
6 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 11 55,00
7 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 12 60,00
8 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 11 55,00
9 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 14 70,00
10 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 13 65,00
11 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 13 65,00
12 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 12 60,00
13 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 13 65,00
14 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 11 55,00
15 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 12 60,00
16 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 11 55,00
17 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 10 50,00
18 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 11 55,00




No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Jml Nilai
1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 12 60,00
2 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 15 75,00
3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 14 70,00
4 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 12 60,00
5 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 13 65,00
6 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 12 60,00
7 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 14 70,00
8 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 13 65,00
9 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 15 75,00
10 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 14 70,00
11 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 15 75,00
12 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 14 70,00
13 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 15 75,00
14 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 12 60,00
15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 12 60,00
16 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 13 65,00
17 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 15 75,00
18 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 13 65,00
19 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 14 70,00
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RANGKUMAN DATA PENELITIAN
NO EKSPERIMEN KONTROLPRETEST POSTEST PRETEST POSTEST
1 60,00 80,00 55,00 60,00
2 65,00 85,00 65,00 75,00
3 65,00 75,00 55,00 70,00
4 50,00 75,00 65,00 60,00
5 55,00 85,00 60,00 65,00
6 45,00 80,00 55,00 60,00
7 45,00 70,00 60,00 70,00
8 65,00 80,00 55,00 65,00
9 65,00 90,00 70,00 75,00
10 50,00 75,00 65,00 70,00
11 65,00 90,00 65,00 75,00
12 70,00 85,00 60,00 70,00
13 65,00 80,00 65,00 75,00
14 70,00 85,00 55,00 60,00
15 60,00 85,00 60,00 60,00
16 65,00 80,00 55,00 65,00
17 45,00 70,00 50,00 75,00
18 60,00 70,00 55,00 65,00
19 65,00 85,00 65,00 70,00
















































Multiple modes exist. The smallest value is showna.
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RUMUS PERHITUNGAN KATEGORISASI
Rumus perhitungan kategorisasi didasarkan pada lembar tes siswa
dengan dua alternatif jawaban yaitu benar bernilai 1 dan salah bernilai 0.
Skor tertinggi 20 x 1 = 20, setelah itu skor tertinggi dikonversi menjadi nilai
dengan perhitungan (20/20) x 100 = 100. Sehingga dapat diasumsikan
apabila siswa mampu menjawab benar semua mendapat skor 20 dengan
nilai 100. Skor terendah 0 x 20 = 0 dengan konversi nilai 0. Setelah itu
menentukan rentang data dengan cara nilai tertinggi-nilai terendah dibagi 4.
Sehingga diperoleh perhitungan yaitu (100-0)/4 = 25. Dari rentang tersebut
dapat dibuat interval kategori untuk menilai prestasi belajar siswa. Adapun
sebagai berikut.
Tabel 5. Interval Kategori
Interval Kategori
76 - 100 Sangat Tinggi
51 - 75 Tinggi
26 - 50 Rendah
≤ 25 Sangat Rendah
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RANGKUMAN HASIL UJI KATEGORISASI
NO EKSPERIMEN KONTROLPRETEST KTG POSTEST KTG PRETEST KTG POSTEST KTG
1 60,00 Tinggi 80,00 Sangat Tinggi 55,00 Tinggi 60,00 Tinggi
2 65,00 Tinggi 85,00 Sangat Tinggi 65,00 Tinggi 75,00 Tinggi
3 65,00 Tinggi 75,00 Tinggi 55,00 Tinggi 70,00 Tinggi
4 50,00 Rendah 75,00 Tinggi 65,00 Tinggi 60,00 Tinggi
5 55,00 Tinggi 85,00 Sangat Tinggi 60,00 Tinggi 65,00 Tinggi
6 45,00 Rendah 80,00 Sangat Tinggi 55,00 Tinggi 60,00 Tinggi
7 45,00 Rendah 70,00 Tinggi 60,00 Tinggi 70,00 Tinggi
8 65,00 Tinggi 80,00 Sangat Tinggi 55,00 Tinggi 65,00 Tinggi
9 65,00 Tinggi 90,00 Sangat Tinggi 70,00 Tinggi 75,00 Tinggi
10 50,00 Rendah 75,00 Tinggi 65,00 Tinggi 70,00 Tinggi
11 65,00 Tinggi 90,00 Sangat Tinggi 65,00 Tinggi 75,00 Tinggi
12 70,00 Tinggi 85,00 Sangat Tinggi 60,00 Tinggi 70,00 Tinggi
13 65,00 Tinggi 80,00 Sangat Tinggi 65,00 Tinggi 75,00 Tinggi
14 70,00 Tinggi 85,00 Sangat Tinggi 55,00 Tinggi 60,00 Tinggi
15 60,00 Tinggi 85,00 Sangat Tinggi 60,00 Tinggi 60,00 Tinggi
16 65,00 Tinggi 80,00 Sangat Tinggi 55,00 Tinggi 65,00 Tinggi
17 45,00 Rendah 70,00 Tinggi 50,00 Rendah 75,00 Tinggi
18 60,00 Tinggi 70,00 Tinggi 55,00 Tinggi 65,00 Tinggi





14 73,7 73,7 73,7










13 68,4 68,4 68,4










18 94,7 94,7 94,7










19 100,0 100,0 100,0TinggiValid









19 19 19 19
59,4737 80,2632 59,7368 67,6316
8,48115 6,34072 5,39385 5,86146
,269 ,194 ,231 ,183
,152 ,122 ,231 ,167
-,269 -,194 -,204 -,183
1,172 ,844 1,007 ,799




















Test distribution is Normal.a.
Calculated from data.b.
Test of Homogeneity of Variances
,431 1 36 ,064




Statistic df1 df2 Sig.
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HASIL INDEPENDENT T TEST (PRETEST)
T-Test
Group Statistics
19 59,4737 8,48115 1,94571









,431 ,064 -,114 36 ,910 -,26316 2,30587 -4,93967 4,41336

















t-test for Equality of Means
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HASIL INDEPENDENT T TEST (POSTTEST)
T-Test
Group Statistics
19 80,2632 6,34072 1,45466









,007 ,936 6,376 36 ,000 12,63158 1,98098 8,61396 16,64919

















t-test for Equality of Means
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DOKUMENTASI SDN MOJOPURNO 1
Gambar 1.  Guru Mengajar Menggunakan Metode Jarimatika Pada Siswa
Kelas III SDN Mojopurno 1
Gambar 2.  Siswa  Kelas III SDN Mojopurno 1 Mempraktikkan metode
Jarimatika
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DOKUMENTASI SDN MOJOPURNO 1
Gambar 3.  Siswa  Kelas III SDN Mojopurno 1 Berlomba-lomba Menjawab
Pertanyaan Guru
Gambar 4.  Siswa  Kelas III SDN Mojopurno 1 Mengisi Lembar Tes Siswa
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DOKUMENTASI SD N BANTENGAN 1
Gambar 1.  Guru Mengajar Menggunakan Metode Ekspository Pada Siswa
Kelas III SD N Bantengan 1
Gambar 2.  Guru Mengajar Menggunakan Metode Ekspository Pada Siswa
Kelas III SD N Bantengan 1
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DOKUMENTASI SD N BANTENGAN 1
Gambar 3.  Pembelajaran  Kelas III SD N Bantengan 1
Gambar 4.  Pembelajaran  Kelas III SD N Bantengan 1
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SURAT IJIN PENELITIAN
116
SURAT IJIN PENELITIAN
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SURAT IJIN PENELITIAN
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SURAT IJIN PENELITIAN
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SURAT IJIN PENELITIAN
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SURAT IJIN PENELITIAN
121
SURAT IJIN PENELITIAN
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SURAT KETERANGAN
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SURAT KETERANGAN
